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ABSTRAK

Abdul Jabbar Nuruddin. 2018. Implementasi Metode Sulamuttilawah dalam
Pembelajaran BTQ di SMA Wachid Hasyim 2 Taman.

Pembimbing : (1) Dr. Syamsuddin, M. Ag; (2) Dr. Ahmad Yusam Thobroni,
M.Ag

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang menjadi petunjuk dalam
setiap permasalahan—permasalahan yang ada, kemampuan membaca Al-Qur’an
merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki semua umat Islam karena
merupakan sarana ibadah yang paling sederhana dengan berbagai macam
kebaikan yang ada didalamnya. Namun pada kenyataannya, masih banyak dari
kita yang belum pandai dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, apalagi sampai
usia remaja hingga dewasa.

Metode-metode baca tulis Al-Qur’an yang banyak beredar saat ini rata-rata
hanya dikhususkan untuk anak-anak, padahal anak usia remaja sampai dewasa
juga memerlukan metode baca tulis Al-Qur’an yang disusun ringkas, sederhana
dan sesuai untuk kebutuhan mereka. Metode Sulamuttilawah adalah metode baca
tulis Al-Qur’an yang disusun sesederhana mungkin dengan menggunakan contoh-
contoh bacaan yang lebih ringkas dan waktu untuk menempuh satu buku lebih
pendek.

Dalam skripsi ini ada tiga hal, yaitu: (1) Apakah metode Sulamuttilawah itu
? (2) Bagaimana penerapan Metode Sulamuttiawah dalam Pembelajaran BTQ di
SMA Wachid Hasyim 2 Taman ? (3) Bagaimana keberhasilan Metode
Sulamuttiawah dalam Pembelajaran BTQ di SMA Wachid Hasyim 2 Taman ?

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian berdasarkan
tempatnya adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
untuk mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Metode Sulamuttilawah adalah
metode baca tulis Al-Qur’an secara cepat yang dikembangkan oleh Yayasan
Pendidikan & Sosial Ma’arif (YPM) Taman dengan target pembelajaran 10 bulan
1 mimggu 2 kali pertemuan terselesaikan 1 buku yang berisi 4 jilid. (2) Penerapan
Metode Sulamuttilawah dalam pembelajaran BTQ di SMA Wachid Hasyim 2
Taman berjalan sesuai dengan prosedur dengan tiga tahapan pembelajaran yaitu :
Klasikal Murni, Klasikal Individual, dan Klasikal Baca Simak. (3) Keberhasilan
metode Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman terbilang cukup bagus,
dari 580 siswa yang masuk diawal tahun pembelajaran, dan 506 siswa sudah
mendapat sertifikat membaca Al-Qur’an diakhir tahun pelajaran dari yayasan
artinya bacaan Al-Qur’an siswa sudah baik dan benar.

Vi



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..ot I
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN......cccoiiiee e I
PERSETUJUAN PEMBIMBING .....cccoiiiiiiiiiiiie e i
PENGESAHAN TIM PENGUJI ..o \Y
MOTTO ........ AU B ........................c.o.. G oo v
ABSTRAK . B ... O v Vi
KATA PENGANTAR ...t vii
DLAVERIAEE . | TR T J— IX
DAFTAR TABEL ... Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang ... 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........ccoooiiiiiiii e 5
C. Tujuan Penelitian ..o 5
D. Kegunaan Penelitian ... 6
E. Penelitian Terdahulu ...........ccooiiiiiiiiiiiee e 7
F. Definisi Operasional ...........cccceiiiiiiiiniiineee e 8
G. Definisi OPerasional ...........ccouiieiiieiiiesiee e 11
H. Sistematika Pembahasan ... 18



BAB Il LANDASAN TEORI

A. Membaca Al-QUITAN .....oooieiiiece et 21
1. Pengertian Membaca Al-QUI'aN ........ccccccueiveveiieseece e, 21
2. Manfaat Membaca Al-QUI'aN..........ccceevieiiieiiieee e 30
B. Metode Al-QUITAN ....cciiiirieirieiire e itiecreeissesreesssessessssssssesssssssessseesssessnneas 34
1. Pengertian Metode Al-QUI'aN..........ccoviieiieie e, 34
2. Macam — macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an.......................... 39
C. Model Pembelajaran Al-QUI’aN .........cccooveiieiiiiiciiesie e e 41
1. Pengertian Model Pembelajaran .............cccoveveiiieiiieiisiee e, 41
2. Macam-macam model Pembelajaran...........cccccccocvieiiiiiciicii e, 43
3. Beberapa Macam Model Membaca Al-Qur’an.........cccccocvvevvenennen, 46
D. Baca Tulis Al Qur'an (BTQ) ....cccveiieiieiieiiie st sre e 57
1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) ......cccovcvvieveeieiieieeienin, 57
2. Pentingnya Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) ................. 58
3. Dasar Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) ......cccccvevveevvennenn 59
4. Kurikulum Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)......ccceceveevviiiieeie e, 64
5. Alat Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)......c.ccccevevvevieiiennenn, 65
6. Evaluasi Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).......ccccceevvvevnenne. 66
7. Faktor Penghambat Dan Penunjuang Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
.......................................................................................................... 68
8. Kiriteria Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) .......cccccevveenenn. 71
E. Model Sulamuttilawah .............cccooeiiiniicee e 72



1. Latar Belakang Terbentuknya Model Sulamuttilawanh..................... 72

2. Pengertian Model Sulamuttilawah ............ccccooevieiiiiiiicicc e, 73
3. Program Pembelajaran Model Sulamuttilawah................ccccceveenen. 73
4. Prinsip Mengajar Model Sulamuttilawah..............cccccoeoviviiinenenn, 75
5. Indikator-indikator Pembelajaran Model Sulamuttilawah................ 75
6. Ciri dan Karakteristik Model Sulamuttilawah ..............c.ccccociene, 82
7. Evaluasi Pengajaran Model Sulamuttilawah................c..ccccoeennen, 83

BAB 11l PAPARAN DATA OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Wachid Hasyim 2 Taman ...........cccoceeeveenennenn, 85
1. Profil SMA Wachid Hasyim 2 Taman .........c.cccccvcveveiieeieesieeseenenn 85
2. 1dentitas SEKOIaN ..o 86
3. Visi dan Misi SMA Wachid Hasyim 2 Taman ........ccccccceeveveineennnn, 87
4. Data Tenaga Pendidik & Kependidikan............cccooeevviiiivciciiennnn, 89
5. Sarana Prasarana Sekolah .............cccooooiiiiiiiiiiiice, 89

B. Implementasi Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ Model
SUIAMUEEHAWEAN ..o 92

1. Model Sulamuttilawah yang digunakan dalam Pembelajaran

BTQ di SMA Wachid Hasyim 2 Taman ...........ccccceeveeveieeriesiennnnn, 92
2. Evaluasi & Ujian Sertifikasi..........cccoveiiveiecieiiciice e, 100
3. Data Siswa dan Pengajar Sulamuttilawah................cccooovviiiiennnn, 102

Xi



BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Implementasi Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ Model
Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman............ccccceevevernennen. 125

1. Metode Al-Qur’an yang digunakan dalam Pembelajaran BTQ di SMA
Wachid Hasyim 2 Taman .....ccceovveriniiiiieeesee e 125

2. Pelaksanaan Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2

Ta NIEN. . AN . ... ................ 126
3. Evaluasi dalam Pembelajaran BTQ .....ccccoiiiiiiieniininnie e, 128
B. Tingkat Keberhasilan ...t 129

BAB V PENUTUP

A, KESIIEEBR N................c.ccoovereeeecerceeerce e S Y. ... 132

B. Saran.. s e . 133
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel

3.1 Data Tenaga Pendidik & Kependidikan .............ccccoevviieiieieciciieiecenn, 77
3.2 Sarana Prasarana SeKOoIah ... 77
3.3 Perlengkapan Administrasi Sekolah ..............cccccoeiveiiiiciicce e, 79
3.4 Perlengkapan Administrasi KBM ............cccoeeiiiieiieiiiiieiiesie e 80
3.5 Target Pembelajaran Sulamutilawah .............cccoooeiiiiiiicicc e, 82
3.6 Laporan Perkembangan SISWa............cccecvveiuieiieiiieseesieseeiaeesae e seese e e 89
3.7 DALA SISWA. ...eeueatitieieieeteteieie ettt b n et n e 91
3.8 Data Pengajar Sulamuttilawah .............ccccoovveiiiiiiiicie s 111

Xiii



A

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kalam Allah sebagai mukjizat yang turun kepada Nabi
Muhammad yang tertulis diantara kumpulan mushaf dan diturunkan secara
mutawattir yang mana membacanya yang diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat an-Nas.

Al-Qur’an telah dioperasionalkan oleh rasulullah Muhammad SAW dalam
kurun waktu 22 tahun 20 bulan 22 hari dan dikembangkan oleh khulafa ar-
Rasyidin serta dimapankan oleh para ilmuwan ahli didik muslim pada zaman
keemasan Islam dari kurun waktu abad 7 sampai 14 M.*

Sepanjang sejarah Islam, al-Qur’an telah dihafal, dibacakan, dan sampai
batas tertentu, disalin oleh orang-orang dari seluruh lapisan masyarakat, mulai
dari kalangan akademisi hingga anak-anak muda. Membaca al-Qur’an selalu
menjadi bagian sentral dari praktik keagamaan umat Islam. Tradisi sejarah
membaca al-Qur’an sebagai bentuk ibadah sudah sangat panjang, bukan
hanya membaca al-Qur’an sebagai bagian dari ritual shalat setiap hari, tetapi
membaca al-Qur’an itu sendiri sebagai ibadah.?

Tradisi ini didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Nabi yang

masyhur. Misalnya, al-Qur’an dirinya sendiri dalam Q.S. al-Israa’ ayat 106 :

1 H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Ed.
2, Cet ke-3, h. 42
2 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), h. 121-

123.
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Artinya : “dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan
Kami menurunkannya bagian demi bagian.” (Q.S. al-Israa’ : 106)

Di bagian lain membaca al-Qur’an juga dikatakan seperti halnya ibadah
sholat atau membayar zakat, sebagai ibadah yang penting, dalam surat al-

Muzamil ayat 20 :
deo
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Artinya : “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan
kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”. (Q.S. Al-Muzammil : 20).

Al-Qur’an juga memerintahkan kaum Muslim untuk membaca perlahan

dan jelas, dalam surat al-Muzammil ayat 4 :

L= w
" 5 ‘;J.'é.,” S’Lﬁ)ﬁ
Artinya : dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.

Mengingat pentingnya membaca al-Qur’an sebagaimana dinyatakan al-

Qur’an sendiri, maka tidak heran jika sejumlah tradisi membaca al-Qur’an



berkembang pada abad-abad awal Islam. Umat Islam biasanya akan belajar,
melafalkan sebagian atau seluruh sejak usia muda. Sebagian diantaranya
mencapai tingkat kompetensi internasional dimana keindahan bacaan al-
Qur’an mereka dipertunjukkan, dalam membuka rapat resmi atau pertemuan-
pertemuan formal al-Qur’an juga selalu dibacakan oleh umat Islam diseluruh
dunia.

Namun, realita yang terjadi pada masyarakat sungguh miris, cukup banyak
anak usia remaja hingga menginjak dewasa yang belum bisa membaca al-
Qur’an secara benar. Seharusnya belajar membaca al-Qur’an harus sudah
dimulai dari usia anak-anak, tetapi karena rata-rata mereka berasal dari latar
belakang keluarga non agamis dan tidak mendapatkan pendidikan agama
yang baik di pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.

Metode cara baca al-Qur’an yang banyak beredar ditengah masyarakat
kebanyakan dikhususkan bagi anak tingkat Taman Kanak-kanak sampai
Sekolah Dasar saja, bukunya sampai berjilid-jilid, dan pembelajarannya bisa
membutuhkan waktu selama bertahun-tahun agarj anak dapat membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. Sangat jarang ditemukan metode yang
dikhususkan bagi anak usia remaja sampai dewasa menengah yang praktis
untuk digunakan, dan tidak terlalu memakan waktu yang terlalu lama.

Metode Sulamuttilawah yang dikembangkan oleh Tim “Madrasah Diniyah
Li Ta’limil Qur’an” Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) Taman
Sidoarjo adalah terobosan baru dalam dunia cara belajar membaca al-Qur’an,

yang diperuntukkan bagi siswa tingkat menengah baik pertama maupun atas.



Kelebihan dari metode ini dibanding lainnya adalah lebih praktis dan
sistematis. Dikatakan praktis karena dalam buku metode ini hanya terdiri dari
4 jilid dengan target terselesaikan hanya dalam waktu 1 tahun dimana metode
belajar Al-Qur’an yang lain rata-rata terdiri sampai dengan 6 jilid dan
ditempuh dalam waktu sekitar 2 tahunJuga lebih sistematis karena dengan
menggunakan contoh-contoh bacaan yang lebih sederhana, dan pelaksanaan
program pembelajarannya tersusun dengan baik mulai dari perencanaan
sampai dengan evaluasi.

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan pengkajian dengan judul Implemenntasi
Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ Model Sulamuttilawah di SMA

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah metode Sulamuttilawah itu ?

2. Bagaimana penerapan Metode AIl-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ
Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo ?

3. Bagaimana keberhasilan Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ
Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui metode Sulamuttilawah

2. Untuk mengetahui penerapan Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran
BTQ Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui keberhasilan Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran

BTQ Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat mempunyai kegunaan diantaranya:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan menjelaskan secara
rinci metode pembelajaran Al-Qur’an yang ada disekolah tersebut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
evaluasi untuk proses pembelajaran Al-Qur’an baik yang ada
disekolah maupun lembaga Al-Qur’an lainnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan alternatif metode
pembelajaran Al-Qur’an yang tersusun secara ringkas dan
sistematis, serta dapat digunakan diberbagai macam lembaga
pendidikan utamanya lembaga yang berbasis Al-Qur’an

2. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini sangat bermanfaat utamanya bagi sekolah
tingkat menengah atas yang ingin mengembangkan metode pembelajaran
Al-Qur’an dengan menggunakan metode yang ringkas dan cocok bagi usia
remaja hingga dewasa.

Sedangkan bagi TPQ atau lembaga pendidikan Al-Qur’an lainnya,

penelitian ini diharapkan mampu memberikan warna dan ragam pilihan
untuk menjadikan metode ini sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an

sesuai dengan kebutuhan masing-masing lembaga.



E. Penelitian Terdahulu

Sebelum masuk kedalam model penelitian, terlebih dahulu penulis sajikan
penelitia yang relevan, diantaranya sebagai berikut :

Pertama Umroh Zazilah : “Efektifitas Metode At-Tartil dalam
Meningkatkan Keaktifan Belajar Santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah
Waru - Sidoarjo (Studi Kasus di TPQ Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo).”

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektif atau tidaknya metode
At Tartil dalam meningkatkan keaktifan belajar santri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian studi
kasus. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa metode At Tartil
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar santri.

Kedua Sariono : “Kontribusi Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
Dalam Meningkatkan Prestadi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Aspek Al-Qur’an Pada Kelas VII SMP Negeri 13 Surabaya”

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Kontribusi bimbingan baca tulis
Al-Qur’an di SMP Negeri 13 Surabaya. Penelitian yang dilaksanakan di SMP
Negeri 13 Surabaya ini menggunakan pendekatan kualitatif-kuantitatif,
dengan tujuan agar ditemukan data-data yang nyata sesuai dengan kondisi
yang ada. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data

dan terakhir dengan verifikasi atau kesimpulan.



F. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti.
Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka
kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga apa
yang dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.?

Untuk lebih mengetahui tentang maksud dari judul skripsi ini, maka
penulis akan menjabarkan definisi operasional dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa inggris , Implement yang berarti
melaksanakan. Jadi, impelementation yang di indonesiakan menjadi
implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Dengan demikian, maka
implementasi adalah suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau inovasi

dalam suatu tindakan praktis, baik berupa keterampilan, nilai, atau sikap.
2. Metode Al-Qur’an

Istilah “metode” berasal dari Bahasa Greek yang terdiri dari kata
“metha”yang berarti “melalui” dan “hodos”yang berarti “jalan”. Jadi metode
berrati “jalan yang dilalui”.* Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa

metode dalam pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh pendidik

¥ Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 76.
* Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan islam, (Yogyakarta: penerbit Ombak, 2013), h. 140.



untuk menyampaikan bahan atau materi ajar agar dapat diterima dengan
mudah oleh peserta didik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

baik.

Sedangkan Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril dan orang yang

membacanya akan memperoleh pahala.’

Jika pengertian keduanya digabungkan maka dapat diketahui bahwa
metode Al-Qur’an adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan

bahan atau materi ajar kepada peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an.
3. Model Sulamuttilawah

Model Sulamuttilawah adalah metode cara cepat membaca Al-Qur’an yang
dibentuk oleh tim MDTQ Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) Sepanjang,
metode ini diperuntukkan bagi siswa menengah pertama sampai menengah atas
dengan menggunakan contoh-contoh yang sederhana dan lebih ringkas dari metode

yang lain.

Tujuan dibentuknya metode ini untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa sesuai dengan kadiah ulumut tajwid dan ulummul ghorib dalam waktu yang
singkat, juga sebagai dasar pembekalan bagi siswa agar dapat memahami,
mengilmui, mencintai, dan mengamalkan isi dari ajaran-ajaran yang terkandung

didalam Al-Qur’an.

> Manna’ Al-Qathan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakrta : Pustaka Al-Kautsar, 2008), cet. 3,
hal. 3.
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Sasaran pembelajaran dari metode ini adalah seluruh siswa tingkat menengah
pertama sampai menengah atas yang berada dalam naungan Yayasan Pendidikan dan

Sosial Ma’arif Sepanjang.®
4. Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisis, dan menginterpretasi yang
dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis dalam media tulisan. Kegiatan membaca meliputi membaca nyaring dan

membaca dalam hati.’

Sedangkan dalam al-Qur’an membaca adalah igra’ yang mengandung arti
pembacaan refleksif, tidak sekedar melihat dengan mata kepala dan endengar dengan
telinga. Ini menjadi modal pertama yang dimiliki oleh Nabi Muhammad untuk
mengemban misi risalah. Dengan “membaca” realitas sosial, budaya, dan keagamaan
masyarakat saat itu, Nabi bisa mengetahui permasalahan yang dihadapi maukmnya,

faktor penyebabnya, dan memberikan solusi pencerahannya yang tepat.®

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu kegiatan
untuk membentuk pemahaman, untuk mendapatkan tujuan tertentu, yang melibatkan

proses identifikasi dan mengingat, dengan menggunakan sebagian indera.

® Tim MDTQ YPM, Sulamuttilawah, (Sidoarjo: YPM Press, 2016), h. 1

" Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Bahasa, (Bandung: Angkasa,
1979).

® Mahmud Arif, Tafsir Pendidikan, (Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 24
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Tulis atau menulis artinya melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. Atau
juga bisa diartikan sebagai aktifitas membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan

menggunakan pena (pensil, kapur, dan sebagainya).

Menulis adalah adalah suatu aktivitas bahasa yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya. Tulisan itu sendiri terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan
segala kelengkapan lambiang tulisan. Menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian
pesan mengandung makna bahwa menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi

verbal (bahasa).’

Sedangkan Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan
sampai kepada kita dengan jalan yang tawatur (mutawatir) yang diawali dari surat

Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.

Dari pemaparan tersebut dapat kita tarik sebuah pengertian bahwa BTQ adalah

suatu kemampuan yang dimiliki untuk membaca dan menuliskan Al-Qur’an.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan dalam Penelitian

Penelitian merupakan penerapan pendekatan ilmiah (scientific approach) pada
pengkajian atau studi tentang suatu masalah. Penelitian merpuakan suatu cara
yang tepat dan sangat berguna dalam memperoleh informasi yang shahih dan

dapat dipertanggungjawabkan.™®

% Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan, Pembinaan Kemampuan Menulis
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1998).

%Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012),
Cet.2h.14
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Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk jenis penelitian
lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari peristiwa-
peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga informasi
langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross
chekingterhadap bahan-bahan yang telah ada.™* Obyek yang menjadi kajian pada
penelitian ini adalah SMA Wachid Hasyim 2 Taman yang berlokasi di Sepanjang

Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Sebagaimana
pendapat Kirk dan Miller seperti yang dikutip oleh Moeloeng, yang menyatakan
bahwa penelitian kualitatif “berusaha mengungkapkan gejala suatu tradisi
tertentu yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam

bahasannya dan peristilahannya”.*?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimana implementasi metode Sulamuttilawah yang
diterapkan dalam pembelajaran BTQ, serta menganalisa keberhasilan metode

tersebut.

1 suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP
AMPYKPN, 1995), 55.

2 Lexy J
2002), 4.

. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya Offest,
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2. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian
lapangan, dan perlu pertimbangan yang mendalam karena akan
menentukan proses berjalannya penelitian yang dilakukan. Dalam
penelitian ini, penulis memilih sekolah SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
Alasan memilih sekolah tersebut karena metode pembelajaran Al-Qur’an
yang ada di sekolah ini termasuk masih baru, yang disusun oleh tim dari
yayasan, dan tidak ditemukan disekolah atau lembaga lain. Disamping itu,
metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan cukup berbeda dengan
metode pembelajaran Al-Qur’an pada umumnya. Rata — rata metode yang
lain terdiri dari 6 paket, paket 1 sampai paket 6, sedangkan dalam metode
ini hanya terdiri dari 4 paket, paket 1 sampai paket 4, dengan waktu
pembelajaran yang cukup singkat 10 bulan 2 kali pertemuan dalam 1

minggu.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh, dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah :

a. Library Research
Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan teori dari

permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku-buku dan lain-lain.
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b. Field Research

Yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan
cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang
lebih konkrit dan berkaitan dengan masalah yang diteliti."* Data ini

terbagi menjadi 2 macam yaitu :

1) Data Primer
Yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya)
dari sumber pertamanya. Yang menjadi sumber data primer dalam

penelitian ini adalah, tim MDTQ YPM, guru, dan siswa

2) Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.
4. Tekni Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi ini, penulis menggunakan beberapa teknik

sebagai berikut:

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), 66.
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a. Observasi

Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantaun
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera,
jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap.

Data yang ingin diperoleh penulis dari teknik observasi ini adalah :
proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Sulamuttilawah, cara pengajaran yang digunakan, evaluasi dalam setiap

pertemuan.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang dapat memberikan keterangan pada si

peneliti.**

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik
wawancara ini adalah: Latar belakang yayasan, sistem pengajaran yang
digunakan pembelajaran Al- Qur'an, sejauh mana keberhasilan penerapan

metode yang digunakan di sekolah ini.

c. Dokumentasi

4 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 64.
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Dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, prasasti, majalah, agenda, koran,
transkip, legger dan lain-lain."> Metode ini digunakan untuk mengetahui
data tentang kegiatan pembelajaran BTQ dan gambaran umum obyek
penelitian. Dengan teknik dokumentasi ini peneliti dapat memperoleh data
yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, yang berkaitan dengan

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an maupun aktivitas di sekolah tersebut.
5. Teknik Anaslisa Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka menguji
hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat maka
diperlukan teknik analisis data. Miles dan Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.Adapun

aktivitas dalam analisis data meliputi::

a. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mencakup
aspek menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasikan data yang muncul dari catatan-catatan tertulis

dari lapangan®®

1> Suharsimi Arikunto, Prosedur, 107.
16 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial(Jakarta: Erlangga, 2009), 105.
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b. Penyajian data (Data Display)

Setelah reduksi data, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dan
yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat
naratif.!’

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang dimaknai
sebagai penarikan arti data yang ditampilkan.

6. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan
keabsahannya. Agar terpenuhinya validitas data dalam penelitian kualitatif,
dapat dilakukan antara lain:
a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan akan banyak mempelajari
kebudayaan, juga dapat menguji ketidak benaran informasi,membangun
kepercayaan dengan narasumber sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji

kredibilitas data penelitian, sebaikanya difokuskan pada pengujian terhadap

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kauntitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010)
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data yang telah diperoleh. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah
benar, berarti kredibel dan waktu perpanjangan bisa diakhiri.*®
b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
terhadap data yang ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal
ini, dapat meningkatkan kredibilitas data.
c. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari
pola pikir fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomologis
yang bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai
beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan
beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan
lebih diterima kebenarannya.™

Triangulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
sumber, artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam model kualitatif. Triangulasi data dilakukan dengan cara: Pertama,
membandingkan hasil pengamatan pertama dengan berikutnya. Kedua,

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Ketiga,

'8 Muhammad Idrus, Metode Penelitian..., 145.
19 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif......., 330
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membandingkan data hasil wawancara pertama dengan hasil wawancara
berikutnya. Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan masalah kesamaan
pendapat, pandangan dan pikiran semata-mata. Akan tetapi, lebih penting lagi
adalah bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan.”

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan pembahasan,

maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis
penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah,
definisi operasional, sistematika pembahasan.

BAB 11 : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tinjauan metode Sulamuttilawah yang
meliputi latar belakang, tujuan penyusunan, program
pembelajaran, pendidikan dan pelatihan pengajar, prinsip
mengajar, sistem pengelolaan kelas, sistem pembelajaran,
evaluasi pengajaran, indikator-indikator pembelajaran. Dan baca
tulis Al-Qur’an (BTQ) yang meliputi Pengertian baca tulis

Al-Qur'an (BTQ), tujuan pembelajaran, dasar pembelajaran,

%% Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif......., 178.
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tujuan pengajaran, isi kurikulum, evaluasi pengajaran, faktor

penghambat dan penunjang.

BAB I11 : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian,

variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang:

A. Profil SMA Wachid Hasyim 2 Taman, meliputi :
Sejarah berdiri, visi dan misi, tujuan, daftar nama guru
dan pegawai aktif, serta identitas sekolah.

B. Penyajian data, meliputi data tentang keberhasilan
penerapan metode Sulamuttilawah dalam
pembelajaran BTQ.

BAB V : PENUTUP Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran yang berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Membaca Al-Qur’an

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), membaca berasal
dari kata “baca” yang artinya melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati)." Sedangkan Al-
Qur’an sendiri adalah nama bagi kitab suci umat Islam yang berfungsi
sebagai petunjuk hidup (hidayah) bagi seluruh umat manusia.’

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan yang sempurna”
merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada
suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun
yang lalu yang dapat menandingi Al- Qur’an Al-Karim, bacaan yang
sempurna lagi maha mulia itu.’

Kata membaca di dalam Al-Qur’an sering dilafadzkan dengan kata
I8 yang terambil dari kata kerja 1,8 yang pada mulanya berarti
menghimpun.* Salah satu contohnya dapat diambil pada surat Al-Alag

ayat 1:

- 'ﬁ-a/w/ I z/:m
@&la Lg,\J\dJ:g),erj |3

Artinya : ”bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan”

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 83
2 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 8.
* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998), 3

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:

Lentera Hati, 2002), 393.
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Dari  “menghimpun” lahir aneka ragam makna, seperti
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri
sesuatu, dan membaca, baik teks tertulis maupun tidak. Iqra’ berarti
bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam,
bacalah tanda-tanda zaman, sejarah diri sendiri, yang tertulis dan tidak
tertulis. Alhasil objek perintah igra’ mencakup segala sesuatu yang
dapat dijangkaunya.’

Dari makna literal diatas, khususnya mengenai gagasan bahwa Al-
Qur’an merupakan suatu kumpulan “a collection”, jelas bahwa dalam
Al-Qur’an kata ““‘qur’an” tidak selalu digunakan dalam pengertian
konkrit sebagai suatu naskah sebagaimana ia biasa dipahami. Kata
“qur’an” mengacu pada suatu wacana lisan yang diwahyukan yang
nampaknya merupakan bagian dari respon Tuhan terhadap persoalan-
persoalan dalam masyarakat dalam periode 23 tahun.®

Dalam ilmu Al-Qur’an terdapat disiplin ilmu tersendiri yang
membahas tentang bagaimana para imam membaca Al-Qur’an, disiplin
ilmu tersebut disebut ilmu giraat.

Qiraat merupakan salah satu cabang ilmu dalam ‘Ulumul Qur’an.
IlImu ini tidak banyak dikaji oleh kalangan tertentu, yakni di kalangan
akademk. Hal ini terjadi dikarenakan antara lain ilmu giraat ini tidak

mempelajari masalah-masalah yang berkaitan secara langsung dengan

®> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., 5.
® Farid Esack, Samudera Al-Qur’an, (Diva Press: Jogjakarta, 2012), 65.
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kehidupan manusia seperti masalah halal-haram atau hokum-hukum
tertentu dalam kehidupan manusia. ’

Menurut bahasa, gira’at merupakan isim masdar dari kata gqara-a
(%), yang berarti bacaan. Dengan demikian gira’at adalah bacaan atau
cara membaca.®

Menurut istilah, pengertian gira’at dipahami oleh ulama secara
beragam. Hal ini disebabkan oleh keluasan makna dan sisi pandang
yang dipakai oleh ulama tersebut.

Menurut Az-Zargani, yang dimaksud dengan gira’at adalah sebagai

berikut :
0% Z f’qo aoédﬂza - o/ /o'/ /a'/ //“o
ops 4 W 2iall A8 0 B ) g LA e Sl
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Qira’at adalah : “Suatu madzhab yang dianut oleh seorang
imam dari para imam qurra’ yang berbeda dengan yang lainnya dalam
pengucapan Al-Qur’an dengan kesesuaian riwayat dam jalur-jalurya,
baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf-huruf ataupun pengucapan
bentuknya.”®

" Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, (Surabaya: IAINSA
Press, 2011), 192.

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1984), 1185.

® Muhammad Abdul Azim Az-Zargani, Manahil Al-Irfan Fi ‘Ulumul Qur’an, (Bairut:Darul
Fikr, tt), 412.
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Ibn Al-Jazari dalam kitabnya Munjid Al-Mugri’in mengatakan :

Artinya : “Qira’at adalah ilmu yang mempelajari tata cara pengucapan
redaksi Al-Qur’an dan perbedaannya dengan menyandarkan bacaan
tersebut kepada perawi-perawinya.”*°

Dari definisi ini bisa diambil beberapa pengertian, Pertama fokus dan
objek ilmu ini adalah redaksi Al-qur’an bukan maknanya yaitu
bagamana cara membaca redaksi tersebut. Berbeda dengan ilm tafsir
yang menitikberatkan kepada cara memahami Redaksi Al-Qur’an.
Kedua, ilmu ini adalah ilmu riwayah atau ilmu yang berdasarkan
penukilan dari para ahli gira’at secara bersambung sampai kepada Nabi
Muhammad. Tidak ada unsur ijtihad dalam ilmu ini, karena semua
bacan berdasarkan pengucapan dari mulut orang-orang yang ahli

gora’at secara berkesinambungan.

Sebagian ulama mempersamakan antara Al-Qur’an dan Qira’at,
karena gira’at yang telah diterima bacaannya adalah Al-Qur’an juga.
Namun, sebagian lain mengatakan bahwa antara Al-Qur’an dan Qira’at
ada perbedaan. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk dan menjadi mukjizat.
Sementara Qira’at adalah perbedaan redaksi dan cara membacanya dari

wahyu tersebut.**

10 i
Ibid,.
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya...., 314.
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Sebagai pedoman hidup umat islam, Al-Qur’an memiliki banyak
keutamaan, manfaat yang besar, dan kebaikan baik agamawi maupun
duniawi. Karena itulah, Allah SWT menamai dan menyifatinya dengan
beberapa nama dan sifat yang terhormat dan termulia. Keutamaan,
manfaat, dan kebaikannya yang berlimpah tersebut merupakan salah
satu tanda dan aspek keberkahannya.

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi sumber agidah
kita. Secara mutlak, Al-Qur’an merupakan perkataan yang paling agung
dan paling mulia. Allah SWT telah menjelaskan keutamaan Al-Qur’an

tersebut dalam sumpah-Nya yang agung :
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Artinya : “Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh),tidak
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan dari
Tuhan Semesta Alam.” (QS. 56 : 77-80).

87 &

o - 1{‘ o2 @
Mengenai firman Allah tersebut, pada ayat ( F'Jf ol ?u; ) Al-

Karim (kemuliaan) sebagai sifat Al-Qur’an sama artinya dengan asy-
syaraf (kehormatan) dan al-izzah (keagungan). Maka dari itu, sifat
karim (mulia) yang dimiliki Al-Qur’an ini sama artinya dengan syarif

(yang terhormat) atau juga ‘aziz (yang agung). Karim juga bisa
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diartikan sebagai yang banyak memberikan manfaat, sehingga ia selalu

memberikan kebaikannya untuk manusia selamanya tanpa teputus.*?

Adapun mengenai ayat yang ke 80 ( (el &) &5 210) |, Ibnu Katsir

berpendapat, “Maksudnya adalah, Al-Qur’an yang dikatakan oleh
orang-orang kafir bahwa Al-Qur’an adalah sihir, pekerjaan tukang
peramal, atau hanya syair belaka. Akan tetapi, Al-Qur’an adalah benar
yang tidak ada keraguan.

Selain itu, Allah juga menyifati Al-Qur’an dengan al-‘uluw (tinggi)
dan al-hikmah (mengandung hikmah), sebagaimana firman-Nya :

i i
Al 7

Artinya : “dan Sesungguhnya Al Quran itu dalam Induk Al kitab (Lauh
Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan Amat
banyak mengandung hikmah.”

Ibnu Katsir berkata, “Ayat diatas menerangkan bahwa Al-Qur’an
berasal dari sisi Allah Yang Maha Tinggi adalah untuk memuliakan dan
mengagungkannya agar ditaati oleh para penduduk bumi. Adapun yang
dimaksud dengan {Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam induk Al-
Kitab} adalah bahwa Al-Qur’an berada di Lauh Mahfuzh, sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid.”

2 Muhammad Syauman Ar-Ramli, Keajaiban Membaca Al-Qur’an, (Sukoharjo: Insan
Kamil, 2007), 28.
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Dengan demikian, Al-Qur’an berasal dari sisi-Nya sehingga ia

memiliki derajat yang mulia, terhormat dan utama. Oleh karena itu, Al-

Qur’an memiliki sifat v.«§>- artinya yang jelas jauh dari kesamaran dan

penyimpangan, seperti yang dijelaskan oleh para mufassir.

Berikut beberapa contoh lain keutamaan dari Al-Qur’an :

Al-Qur’an mempelopori pola pikir yang mengakui kebenaran. Al-
Qur’an mengubah pikiran jahiliyah dan fanatisme menuju pemikiran
yang rasional. Al-Qur’an menunjukkan kebenaran sehingga mendorong
manusia bersikap ‘ilmiyah (rasional) dan hilmiyah (lemah lembut).*®

Dengan mengetahui elemen yang mungkin terpikirkan dan yang
tidak, manusia bergerak mencapai tingkat kesadaran terhadap semua
aspek kehidupannya dengan mengakui kebenaran Ilahiyah. Al-Qur’an
mendorong manusia untuk mengikuti nalar dan menjauhi ketundukan
pada pikiran, konfirmasi, penolakan yang tidak beralasan, seperti sikap
kaum Jahiliyah; dan mengorbankan ilmu (kebenaran) demi mengikuti
nafsunya serta tergesa-gesa dalam memutuskan pertimbangan terhadap
peristiwa dan fenomena secara dangkal.

Al-Qur’an mengkritik fanatisme berlebihan yang menyempitkan

generalitas pemikiran dewasa dan terbuka. Demikian halnya dengan

B Wajihudin, Misi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2016), 19.
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sikap menang sendiri, menganggap paling benar sendiri atau
kelompoknya, enggan berjihad di jalan Allah, kolot, antikemanusiaan,
sadism, rakus, budak hawa nafsu, menindas, dan sejenisnya. Dengan
kata lain. Al-Qur’an mengkritik manusia yang menghilangkan realitas
kemanusiaan dalam keanekaragaman, kebersamaan, serta memalingkan
diri dari hati nurani. Universalitas akhlak mulia adalah dengan cahaya

ilahi.*

Disamping adanya kabar gembira bahwa Al-Qur’an menjanjikan
Surga bagi orang-orang yang mengimaninya, umat Islam mendapati
bahwa membaca Al-Qur’an merupakan sumber rasa nyaman dan
penyembuhan yang melimpah. Al-Qur’an dibacakan di samping tempat
tidur si sakit dan ketika ia meninggal dunia, untuk memudahkan jalan
gabi arwah tersebut menuju alam berikutnya dan untuk memberikan
ketenangan bagi mereka yang ditinggalkannya; seakan-akan dikatakan
“Apapun yang terjadi, yakinlah bahwa Tuhan ada disini: Cukup
dengarkan saja perkataanNya!”.®> Al-Qur’an mendeskripsikan dirinya
sebagai sebuah sumber “penyembuhan dan rahmat bagi orang-orang

yang beriman” sebagaimana firman Allah SWT :

I

V) Galai Jﬁb wwﬂ”ﬁ’:&wﬁ u‘fﬂ‘wJﬁj

o hLs

“ Wajihudin, Misi Al-Qur’an...., 83.
!> Farid Esack, Samudera Al-Qur’an..., 43.
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Artinya : “dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
(Q@S. 17: 82).

Dari dulu hingga sekarang, umat Islam telah sepakat bahwa Al-
Qur’an adalah Kitabullah yang kekal, tidak terbatas pada dimensi ruang
dan waktu, dan tidak ada sedikitpun keraguan. Al-Qur’an juga diakui
sebagai gambaran cara yang benar bagi setiap orang dan memberikan
jalan keluar dari berbagai kesulitan dan masalah yang menucul
dihadapan manusia, asbabun nusul (sebab-sebab turunnya ayat)
menjadi contoh yang jelas dan konkret sebagai penjelasan nash yang

turun bersamaan dengan adanya peristiwa atau kejadian.

Masalah yang muncul kemudian, berangkat dari kekalnya Al-
Qur’an, berarti juga disisi lain kekal juga apa yang dinamakan kesulitan
atau masalah-masalah yang dihadapi manusia. Al-Qur’an juga tetap
abadi berfungsi sebagai pemecah masalah, sekalipun bentuk dan
coraknya. Artinya, dari kekalnya Al-Qur’an, manusia juga dituntut
untuk menjadikannya sebagai jalan keluar atau pemecahan yang kekal

juga, apapun masalahnya.*®

Dari paparan diatas, sudah sangat jelas keutamaan dari kitab suci
kita sebagai umat Islam yaitu Al-Qur’anul Karim, tinggal kita sebagai
umat Islam mau apa tidak mempercayai Al-Qur’an sebagai pedoman

hidup kita.

1 Muhammad Al-Ghazali, Al-Qur’an Kitab Zaman Kita, (Bandung: Mizan, 2008), 119.
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Dan mempelajari Al-Qur’an secara utuh, dimulai dari hal yang
paling mendasar yaitu belajar cara membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar.

2. Manfaat Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an seharusnya menjadi kebutuhan rohaniyah
yang tertanam dalam jiwa setiap umat muslim, nilai-nilai spiritualitas
ketika seseorang membaca Al-Qur’an akan nampak terlihat jelas.
Begitu banyak hadis yang menjelaskan keutamaan dalam membaca Al-
Qur’an, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Orang yang membaca Al-Qur’an lebih utama dari yang tidak
membacanya®’

Orang yang senantiasa membaca Al-Qur’an akan lebih utama
dibandingkan dengan mereka yang tidak membacanya. Ini sesuai
menurut hadits Nabi bahwasanya orang yang membaca Al-Qur’an di
ibaratkan seperti buah yang rasanya lezat dan baunya juga sedap. Sabda

Nabi Muhammad SAW

o~ 29
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7 Abdul Mujib Ismail & Mariah Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid, (Surabaya: Karya
Abditama, 1995), 2.
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“Perumpamaan orang yang membaca Al Qur'an adalah seperti
buah Utrujjah, rasanya lezat dan baunya juga sedap. Sedang orang
yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah kurma, rasanya
manis, namun baunya tidak ada. Adapun orang Fajir yang membaca Al
Qur an adalah seperti buah Raihanah, baunya harum, namun rasanya
pahit. Dan perumpamaan orang Fajir yang tidak membaca Al Qur an
adalah seperti buah Hanzhalah, rasanya pahit dan baunya juga tidak
sedap.”
b. Didahulukan untuk menjadi Imam Shalat®

Bilamana dilingkungan sekitar kita ada orang yang bagus
bacaannya, lebih — lebih jika dia punya banyak hafalan bahkan hafal Al-
Qur’an secara keseluruhan, maka ia berhak untuk didahulukan menjadi
imam terutama dalam melaksanakan shalat. Hal ini pernah dikatakan

oleh Nabi dalam sebuah hadits yang diriwayatkat oleh Abu Mas’ud Al-

Anshori :

; &j:ﬂjé;léﬁ‘ L ”/Jﬁ‘jbdj\.ww.b d‘u"
A1 i3 3

P2

“Dari Abu Mas’ud ia berkata, Rasulullah bersabda, ““Hendaknya yang
menjadi imam bagi suatu kaum adalah orang yang paling baik (fasih)
dalam membaca kitab Allah SWT.”” (HR. Abu Dawud no.582)

c. Dikerumuni oleh para Malaikat di sekelilingnya
Orang yang hidupnya tidak pernah terlewatkan untuk membaca Al-

Qur’an akan selalu diikuti oleh para malaikat, mereka akan selalu

'8 Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Qur “an Tanpa Nyantri, (Solo: Pustaka Arafah, 2010), 25.
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menjaga dan melindungi orang tersebut dalam keadaan bagaimanapun,

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’du ayat 11:
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Artinya : bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah
keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

[767] Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap
menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang
mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini
ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat
Hafazhah.

[768] Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka
tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka.

d. Diberikan ketenteraman jiwa dan hati yang bahagia

Orang yang dalam kehidupannya selalu membaca Al-Qur’an akan
mendapatkan ketentraman jiwa serta ketenangan dalam hatinya. Karena
hati seorang manusia akan menjadi tentteram ketika iya memanjatkan
dzikir kepda Tuhannya yaitu Allah SWT. Sedangkan Al-Qur*an adalah
sebaik-baik dan seutama-utama dzikir kepada Allah Ta*ala. Dzikir yang

terus menerus ini akan meneguhkan dan meningkatkan keimanan dalam
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jiwa."® Dengan ketenangan itu hati akan merasa tenteram, nafsu tidak
bergolak lagi, dada menjadi lapang, pikiran bisa jernih dan penuh

konsentrasi.?°

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.”” (QS. 13 : 28)
e. Satu huruf yang dibacanya diganjar dengan pahala 10 kali lipat
Sungguh sangat beruntung orang yang dapat senantiasa membaca

Al-Qur’an, selain keberkahan yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an
juga pahala yang berlipat-lipat ganda, bahkan bukan satu ayat atau satu
kalimat yang bernilai pahala, setiap satu huruf yang dibaca akan
mendapatkan 10 kebaikan, Nabi SAW bersabda dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan imam At-Tirmidzi :

o 5 o 40 Ui B ) g s 3 BT o5
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% Abu Ammar & Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-negeri Penghafal Al-Qur “an: Inspirasi
dan Motivasi Semarak Tahfizh Al-Qur “an dari 32 Negara di 4 Benua + Napak Tilas
Perjalanan Syaikh Fahd Al-Kandari Dalam Safari Al-Qur “an di Lebih dari 20 Negara,
(Solo: Al-Wafi, 2015), Cet.1, 105.

% Musthafa al-Bagha dan Muhyidin, Pokok-Pokok Ajaran Islam, (Jakarta: Rabbani Press,
2002), 434.
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Artinya : “Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: :Barangsiapa yang
membaca huruf dari Al-Qur’an maka baginya satu kebaikan dengan
bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan
semisalnya dan aku tidak mengatakan ~/satu huruf akan tetapi Alif
satu huruf, Laam satu huruf, dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi).

f. Di hari kiamat Al-Qur’an akan datang memberi syafa’at pada
pembacanya
Bahwa nanti pada hari kiamat, Allah SWT akan menjadikan pahala
membaca Al-Qur’an sebagal sesuatu yang berdiri sendiri, dating
memberikan syafa’at dengan seizing Allah kepada orang yang rajin

membacanya. Rasulullah SAW dalam hal ini pernah bersabda :
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Artinya : ’Bacalah oleh kalian Al-Qur’an karena ia akan datang pada
hari kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang yang rajin
membacanya.” (HR. Turmudzi).
B. Metode Al-Qur’an
1. Pengertian Metode Al-Qur’an
Metode adalah ujung tombak dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran sukses atau tidak ditentukan metode yang digunakan
guru tepat atau tidak. Penggunaan metode yang tepat akan
mengantarkan guru sukses dalam pembelajaran, sebaliknya guru

tidak tepat dalam menggunakan metode akan berdampak pada tidak

suksesnya pembelajaran.
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Istilah “metode” berasal dari Bahasa Greek yang terdiri dari
kata “metha”yang berarti “melalui” dan “hodos”yang berarti
“jalan”. Jadi metode berrati “jalan yang dilalui”.?* Para ahli
merumuskan beberapa pengertian tentang metode pembelajaran,
diantaranya sebagai berikut:

a. Abd. Rahman Ghunaimah menta’rifkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara-cara praktis dalam mencapai tujuan
pengajaran.

b. Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengartikan metode sebagai
jalan yang dilalui untuk memperoleh pemahaman pada peserta
didik.

c. Proyek pembinaan Perguruan Tinggi Agama merumuskan
bahwa metode pembelajaran adalah suatu teknik penyampaian
bahan.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa metode dalam
pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan bahan atau materi ajar agar dapat diterima
dengan mudah oleh peserta didik dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai dengan baik.

2! Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan islam, (Yogyakarta: penerbit Ombak, 2013), h. 140.
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Sedangkan Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril
dan orang yang membacanya akan memperoleh pahala.??

Jika pengertian keduanya digabungkan maka dapat diketahui
bahwa metode Al-Qur’an adalah suatu cara yang digunakan untuk
menyampaikan bahan atau materi ajar kepada peserta didik dalam
pembelajaran Al-Qur’an.

Dalam proses pendidikan Islam, metode merupakan faktor
yang tidak boleh diabaikan, karena ikut menentukan sukses atau
tidaknya tujuan dari pendidikan Islam.

Dalam penggunaan metode pendidikan Islam, terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan yaitu:%

a. Memahami hakikat metode dan relevansinya dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang
beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah
SWT.

b. Memahami metode-metode instruksional yang aktual yang
ditujukan dalam Al-Qur’an atau yang dideduksikan dari Al-
Qur’an.

c. Membangkitkan motivasi dan disiplin atau dalam istilah Al-
Qur’an disebut dengan pemberian anugerah (tsawab) dan

hukuman (“igab).

22 Manna’ Al-Qathan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakrta : Pustaka Al-Kautsar,
2008), cet. 3, hal. 3.
2 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 166.
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Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih
metode pembelajaran antara lain:**
a. Tujuan yang hendak dicapai

Setiap pendidik yang pekerjaan pokoknya mendidik harus
mengerti dengan jelas dengan tujuan pendidikan, karena hal
tersebut akan menjadi sasaran dan pengarah tindakan-tindakannya
dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik. Tujuan pendidikan
mencakup tiga aspek yaitu: aspek kognitif (pembinaan akal pikiran,
seperti kecerdasan, kepandaian, daya nalar), aspek afektif
(pembinaan hati, seperti pengembangan rasa, kesadaran, kepekaan
emosi dan kematangan spiritual), aspek psikomotorik(pembinaan
jasmani, mempunyai keterampilan).
b. Peserta didik

Peserta didik yang akan menerima dan mempelajari materi
pelajaran ~yang disampaikan oleh guru juga harus
memperhatikanpemilihan metode mengajar, karena metode
mengajar itu yang menuntut pengetahuan dan kecekatan tertentu.
c. Bahan yang akan diajarkan

Pada hakikatnya metode mengajar di samping sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan juga merupakan media untuk
menyampaikan bahan atau materi yang pada akhirnya untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan sifat, isi, dan bobot materi yang

24 Zuhairini dan Abd Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang:
Penerbit Universitas Negeri Malang (UM PRESS), Cet-1, 2004), h. 57-60.
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akan disampaikan sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik
dan kemampuannya dalam menerima materi pelajaran tersebut.
d. Fasilitas

Termasuk dalam faktor fasilitas antara lain adalah alat peraga,
ruang, waktu, kesempatan, tempat, dan alat-alat praktikum, buku-
buku, perpustakaan, dan sebagainya.
e. Guru

Setiap guru harus menguasai setiap metode yang digunakannya
dalam menyampaikan materi pelajaran, karena hal inisangat
berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik dalam menerima
materi pelajaran.
f. Situasi

Termasuk dalam situasi adalah keadaan para peserta didik
(termasuk kelelahan dan semangat mereka), keadaan suasana,
keadaan guru (kelelahan dan semangat guru), keadaan kelas lain
yang berdekatan dengan kelas yang akan diberi pelajaran dengan
metode tertentu dan sebagainya.
g. Partisipasi

Apabila guru menginginkan para peserta didik turut aktif
secara merata dalam suatu kegiatan yang berhubungan
denganmateri pelajaran maka harus menggunakan metode kerja

kelompok, metode unit atau metode seminar dan lain-lain.
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h. Kelebihan dan kelemahan metode tertentu

Setiap metode mempunyai kelemahan dan kelebihan, dengan
sifatnya yang polivalen dan polipraemasi guru perlumengetahui
kapan suatu metode tepat digunakan dan kapan dia menggunakan
kombinasi dari metode-metode tersebut, guru harus memilih
metode yang paling banyak memberikan hasil.
Macam — macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an
a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini dipergunakansebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses
belajar mengajar. Meki metode ini banyak menuntut keaktifan guru
daripada anak didik, tetapi metode ini tidak bisa ditinggalkan
begitu saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dalam pengajaran
tradisional seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas.?
Suryono mengatakan bahwa metode ceramah adalah penuturan
atau penjelasan guru secara lisan, dimana dalam pelaksanaannya
guru dapat menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas
uraian yang disampaikan kepada murid-muridnya.?® Sedngkan
menurut Roestiyah N. K. Metode ceramah adalah suatu cara

mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau

% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), cet. 5, h. 97.
%6 Suryono dkk, Tekniki Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), ct.

1, h. 99.
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informasi atau uraian tentang suatu pokok masalah serta masalah
secara lisan.?’
b. Metode Dril

Metode latihan atau dril adalah suatu cara mengajar yang baik
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasan tertentu. Juga sebagai
sarana yang digunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan.?® Sedangkan menurut Abdul Majid,
metode dril adalah suatu rencana menyeluruh tentang penyajian
materi secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang telah
ditentukan dengan cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan
tertentu dapat dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta
didik.?
c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh siswa baik
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Siswa diajak untuk aktif
menjawab pertanyaan yang sudah disedikan guru sesuai dengan
materi yang dibahas atau siswa menjawab pertanyaan dari yang

diajukan sesama teman siswa lainnya.

%" Roestiyah N. K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 137.
%8 Winarno Surakhmad, Metodologi Pembelajaran Nasional, (Bandung : Jemmars, 1980),

h. 79.

2% Abdul Majid, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983),h.

106.
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d. Metode Demonstrasi

Demontstrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif
karena membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha
sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar. Demonstrasi
menuntut peran peserta didik untuk mengasah keingintahuan dan
pengetahuan dengan melakukan pengamatan secara intensif dari
hasil penyampaian materiyang disampaikan dan disajikan oleh
pendidik.

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa
tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya
atau hanya sekedar tiruan.*

e. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas (resitasi) adalah metode yang
menugaskan kepada anak didik untuk mengerjakan sesuatu dengan
tujuan memantapkan, mendalami dan memperkarya materi yang
sudah dipelajari di kelas.

C. Model Pembelajaran Al-Qur’an
1. Pengertian Model Pembelajaran
Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar®

merupakan kata-kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan

%0 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2013), h. 197.
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bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam
menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar
mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan.

Belajar sebagai mana yang dikemukana oleh Sardiman (2003:
20), bahwa “belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain
sebagainya”.®" Belajar juga akan lebih baik kalau subjek belajar
mengalami atau melakukannya.

Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2010:61) adalah
“suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan”.*

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun
2007 mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan,

dinilai, dan diawasi. Pelaksanaan pembelajaran merupakan

3! sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2007), h. 20.
%2 Sagala, S, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.
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implementasi dari RPP.  Pelaksanaan pembelajaran meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.”
Sedangkan pengerian model pembelajaran sendiri menurut
Trianto (2010: 51), menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.®®
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas.
2. Macam-macam model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran langsung dapat didefinisikan sebagai model
pembelajaran di mana guru mentransformasikan informasi atau
keterampilan secara langsung kepada peserta didik, pembelajaran
berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru.
pembelajaran langsungatau Direct Instruction merujuk pada
berbagai  teknik  pembelajaran  ekspositori  (pemindahan
pengetahuan dari guru kepada murid secara langsung, misalnya
melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) yang melibatkan
seluruh kelas. Pendekatan dalam model pembelajaran ini berpusat

pada guru, dalam hal ini guru menyampaikan isi materi pelajaran

% Trianto, Model — Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), h. 51
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dalam format yang sangat terstruktur, mengarahkan kegiatan para
peserta didik, dan mempertahankan fokus pencapaian akademik.
b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Istilah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diadopsi dari
istilah Inggris  Problem Based Instruction (PBI). Model
pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman
John Dewey. Dewasa ini, model pembelajaran ini mulai
diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan
masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah
yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inquiri.*

Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang
efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi.
Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi
yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran
ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun

kompleks.®

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progesif, (Jakarta : Bumi Aksara,

2010), 91

% 1bid, h. 92.
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c. Model Pembelajaran Konstektual

Pembelajaran  Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) atau CTL merupakan konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi dalam kehidupan
sehari-hari (Mulyasa: 2006: 102). Menurut Sanjaya (2007: 109)
mengemukakan bahwa CTL adalah suatu konsep pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata.*

Dengan CTL memungkinkan proses belajar mengajar yang
tenang dan menyenangkan, karena pembelajarannya dilakukan
secara alamiah, sehingga memungkinkan peserta dapat
mempraktekkan secara langsung materi yang dipelajarinya. CTL
mendorong peserta memahami hakekat, makna, dan manfaat
belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin, dan termotivasi

dalam belajar.

% Sanjaya W., Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta :
Kencana, 2007), h. 109.
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d. Model Pembelajaran Kooperatif

Istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa
asing adalah cooperative learning. Menurut Saputra dan
Rudyanto (2005: 49) Pada hakekatnya, metode pembelajaran
kooperatif merupakan metode atau strategi pembelajaran gotong-
royong yang konsepnya hampir tidak jauh berbeda dengan
metode pembelajaran kelompok.*’

Pembelajaran ~ kooperatif ~ berbeda dengan  metode
pembelajaran kelompok.  Ada unsur dasar pembelajaran
kooperatif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok
yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok
sistem pembelajaran  kooperatif dengan  benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif.
Pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar
dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan

sesama siswa lainnya.

3. Beberapa Macam Model Membaca Al-Qur’an

a. Model Baghdadiyah

Model ini merupakan model yang paling lama diterapkan

digunakan di Indonesia, metode yang diterapkan dalam metode ini

adalah sebagi berikut:

%Y. M Saputra, dan Ridyanto, Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan
Ketrampilan Anak TK. (Jakarta: Depdikbud, 2005), h. 49.
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1) Hafalan

Sebelum materi diberikan, santri terlebih  dahulu
diharuskan mengahafal huruf hijaiyah yang berjumlah 28.

2) Eja

Sebelum membaca tiap kalimat santri harus mengeja tiap
bacaan terlebih dahulu,

contoh: alif fatkhah a (1), ba' fatkhah ba (<<).

3) Modul

Santri yang dahulu menguasai materi dapat melanjutkan
pada materi selanjutnya tanpa maenunggu teman yang lain.
4) Pemberian contoh yang absolut

Dalam memberikan bimbingan pada santri, guru
memberikan contoh terlebih dahulu kemudian diikuti oleh
santri.

Model ini sekarang jarang sekali ditemui, dan berawal
metode inilah kemudian timbul beberapa metode yang lain.
Dilihat dari cara mnegajarnya metode ini membutuhkan waktu
yang lama karena menunggu santri hafal huruf hijaiyah dulu
baru diberikan materi.

Berikut ini adalah kelemahan dan kelebihan dari metode
Baghdadiyah, kelebihan dari metode ini yaitu :

1) Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum

diberikan materi santri sudah hafal huruf-huruf hijaiyah.
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2) Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi

selanjutnya karena tidak menunggu teman yang lain.

Sedangkan kelemahan dari metode ini yaitu :

1) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal
huruf hijaiyah dahulu dan harus dieja.

2) Santri kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-
ustdzahnya dalam membaca.

3) Kurang variatif karena hanya menggunkan satu jilid saja.

b. At Tartil

At-tartil adalah suatu buku panduan dalam belajar membaca
Al-Qur’an yang langsung (tanpa dieja) dan memasukkan /
mempraktekkan pembiasaan bacaan tartil sesuai dengan kaidah
Ulumut Tajwid dan ulumul ghorib.

Model At Tartil adalah suatu buku panduan membaca dan
menulis Al-Qur’an yang disusun oleh Biro TPQ LP. Ma’arif Kab.
Sidoarjo Tartil berarti “pelan dan jelas”. Karena membaca dengan
pelan maka terlihat dengan jelas masing-masing hurufnya, sifat-
sifatnya dan tajwidnya. Berdasarkan pengertian itulah maka buku
belajar BTQ terbaru hasil temuan tim LP Ma’arif Cabang Sidoarjo
ini diberi nama At-Tartil dengan harapan santri dapat membaca

ayat-aya Al-Qur’an dengan pelan, jelas, serta tepat.
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Yang membedakan buku At-Tartil dengan buku belajar BTQ
lainya adalah metode penyusunanya. Buku-buku belajar BTQ yang
lain disusun berdasarkan urut-urutan huruf hijaiyah, sedangkan
buku At-Tartil disusun berdasarkan urut-urutan makhorijul huruf,
sehingga para santri akan dapat lebih mudah dalam memahami dan
mempraktekan dalam bacaan secar benar dan fashih.*

Karakteristik dari model At- Tartil adalah sebagai berikut :

1) Pembelajarannya dibagi menjadi 2 paket yaitu paket dasar
(jilid 1 — 6) dan paket marhalah ( Al- Qur’an 30 juz).

2) Selain memiliki materi utama (buku paket 6 jilid dan A |
Qur’an 30 juz) juga memiliki materi penunjang yang di
atur dalam GBPP.

3) Pengenalan huruf hijaiyah tidak dimulai dari alif ( 1)
sampai ya’ ( ¢ ) melainkan berdasarkan pengelompokan
dari tempat keluarnya huruf (Makhorijul huruf).

4) Penetapan qoidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan
berjenjang serta dipandu dengan titian murottal.

5) Evaluasi terdiri dari 2 bagian yaitu evaluasi harian dan
evaluasi tingkatan.

6) Santri dituntut untuk lebih aktif.

7) Guru memiliki 2 kewajiban yaitu sebagai tutor dan

pendidik.

% Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur’an At-Tartil, h. 1.
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c. Tilawati

Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri dari Drs. H.
Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan
oleh Pesantren Virtual Nurul Falah Surabaya. Model Tilawati ini
timbul karena keprihatinan para aktifis yang sudah lama
berkecimpung di dunia TPQ/ TPA merasakan masih banyak
kalangan umat Islam yang belum bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an. Dan beraneka ragam metode pembalajaran baca al-Qur’an
yang berkembang sehingga berimbas adanya gap dari masing-
masing lembaga penganut beraneka ragam metode tersebut.

Tilawati adalah disusun dari kata “Tala” yang berarti
“mengikuti”,ttilawati Qur’an berarti mengikuti bacaan Al-Qur’an
dengan pengalamannya, dan menyampaikan suatu informasi
kepada pihak lain. Dalam hal ini informasi itu adalah Al Qur’an.*

Sedangkan metode tilawati ini adalah merupakan sebuah
sistem pembelajaran Al Qur’ an yang bertajuk cepat belajar

membaca dengan baik dan benar dengan cara praktis (langsung/

% Sumardi, Tadarus Al Qur’an (The Hope The Fear) ,(Jakarta : Pesantren Ulumul Qur’an,

2009), 9.
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tidak dieja), sederhana, serta menggunakan tehnik klasikal baca

simak.*

Karakteristik dari model Tilawati adalah seb agai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pembelajaran dibagi menjadi 2 paket yaitu : paket dasar
(jilid 1 —6) dan paket marhalah ( Al-Qur’an 30 juz).
Memiliki materi utama (buku paket 1/-5 jilid dan jilid ke 6
adalah Dberisi surat- surat pendek pilihan) dan juga
memiliki materi penunjang yang di atur dalam GBPP.
Pada setiap jilid, setiap pokok bahasan baru / inti berwarna
merah.

Pengenalan huruf hijaiyah dimulai dari huruf alif ( )
sampai ya’ (<)

Penetapan qoidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan
berjenjang.

Evaluasi terdiri dari 2 bagian yaitu evaluasi harian dan
evaluasi tingkatan.

Santri dituntut aktif.

Guru memiliki 2 kewajiban yaitu sebagai tutor dan

pendidik.

0 Hasan Sadzili, dkk., Tilawati : Metode Praktis Cepat Lancar Belajar Membaca Al-
Qur’an, (Surabaya : Nurul Falah, 2004).
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d. Qiroati

Qiroati adalah suatu model membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai
dengan qoidah ilmu tajwd. Dari pengertian di atas dapat diketahui
bahwa dalam metode Qiroati terdapat dua pokok yang mendasar
yaitu membaca Al-Qur’an secara langsung dan pembiasaan
pembacaan dengan tartil sesuai dengan ilmu tajwid.

Metode Qiroati merupakan salah satu metode praktis untuk
memudahkan Kkita dalam mempelajari baca Al-Qur’an secara
cepat. Metode ini diprakarsai oleh beliau Ustadz Dahlan Zarkasyi
hafidhokumullah atas hidayah yang diberikan Allah SWT semata.
Metode ini kemudian berkembang dengan pesat di Jawa Tengah
yang merupakan tempat awal munculnya metode ini.

Karakteristik metode Qiroati :

1) Praktis

Artinya : langsung (tidak dieja).

Contoh : &1 baca,A-BA (bukan Alif fatha A, Ba fatha
BA), dan dibaca pendek. Jangan di baca panjang Aa Baa,
atau Aa Ba atau, A Baa.

2) Sederhana

* Ahmad Alwafa Wajih, Magalah Qiroati, korcab Gresik, h. 5-7, cet. kelima
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Cara menerangkan terhadap murid harus menggunakan
kalimat yang sederhana dan mudah dipahami.

3) Sedikit Demi Sedikit, Tidak Menambah Sebelum Bisa
Lancar.

4) Merangsang Murid Untuk Saling Berpacu.

5) Tidak Menuntun Untuk Membaca
Cukup menerangkan dan membaca berulang-ulang pokok
bahasan pada setiap babnya sampai anak mampu
membaca sendiri tanpa dituntun latihan di bawahnya.

6) Waspada Terhadap Bacaan Yang Salah.

7) Drill (bisa karena biasa).

e. Al-Barqy

Model ini ditemukan oleh Drs. Muhadjir  Sulthan, dan
disosialisasikan pertama kali sebelum tahun 1991, yang sebenarnya
sudah dipraktekkan pada tahun 1983. Metode ini tidak disusun
beberapa jilid akan tetapi hanya dijilid dalam satu buku saja. Pada
metode ini lebih menekankan pada pendekatan global yang bersifat
struktur analitik sistetik, yang dimaksud adalah penggunaan

struktur kata yag tidak mengikuti bunyi mati (sukun).*

*2 Muhadjir Sulthon, Al-Barqy : Metode Belajar Cepat Membaca Al-Qur’an Untuk Anak,
(Surabaya :Pena Suci, 2013).
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Model ini sifatnya bukan mengajar, namun mendorong hingga
gurunya tutwuri handayani dan santri dianggap telah memiliki
persiapan dengan pengetahuan tersedia. Dalam perkembangannya
Al-Bargy ini menggunakan metode yang diberi nama metode
lembaga (kata kunci yang harus dihafal) dengan pendekatan global
dan bersifat analitik sistetik.** Dan metode tersebut adalah sebagai
berikut:

1) A-DA-RA-JA.
2) MA-HA-KA-YA.
3) KA-TA-WA-NA.

4) SA-MA-LA-BA.

Secara teoritis, metode ini apabila diterapkan pada anak kelas
IV SD hanya memerlukan waktu 8 jam, bahkan bagi anak SLTA
keatas hanya cukup 6 jam, sedangkan jika buku Al-Barqy
diterapkan pada anak TK dengan cara bermain, maka dapat
memicu kecerdasan.
Adapun fase yang harus dilalui dalam metode Al-Barqy,
diantara lain:
1) Fase analitik, yaitu guru memberikan contoh bacaan yang
berupa kata-kata lembaga dan santri mengikutinya sampai

hafal, dilanjutkan dengan pemenggalan kata lembaga dan

*® http://41-b4rqg1.blogspot.com/2010/10/metode-al-bargi.html. Di Akses Pada Senin 12
Maret 2018, 15.03 WIB.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

55

terakhir evaluasi yaitu dengan cara guru menunjukkan
huruf secara acak dan santri membacanya.

Fase sistetik, yaitu satu huruf digabung dengan yang lain
hingga berupa suatu bacaan, misalnya: > z 7 Menjadi: B
Fase penulisan, yaitu santri menebali tulisan yang berupa
titik-titik.

Fase pengenalan bunyi a-i-u, yaitu pengenalan pada tanda
baca fathah, kasroh dan dhommah (i 7).

Fase pemindahan, yaitu pengenalan terhadap bacaan atau
bunyi arab yang sulut, maka

didekatkan pada bunyi-bunyi Indonesia yang berdekatan,
misalnya: > dengan pendekatan 3 5i dengan pendekatan (.
Fase penganalan tanda sukun, yaitu mengenalkan bacaan-
bacaan yang bersukun.

Fase pegenalan tanda syaddah yaitu mengenalkan bacaan-
bacaan yang bersyaddah (bunyi dobel).

Fase pengenalan huruf asli yaitu mengenalkan huruf asli

(tanpa kharokat).

10) Fase pengenalan pada huruf yang tidak dibaca, yaitu

mengenalkan santri huruf yang tidak terdapat tanda saksi

(harokat) atau tidak dibaca, misalnya: Al
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11) Fase pengenalan huruf yang musykil, yaitu mengenalkan
huruf yag biasa dijumpai di Al-Qur'an.

12) Fase pengenalan menyambung, yaitu mengenalkan santri
pada huruf-huruf yang disambung diawal, ditengah dan di
akhir.

13) Fase pengenalan tanda waqof, yaitu mengenalkan pada

tanda-tanda baca seperti yang sering ditemui di Al-Qur’an.

Adapun kelemahan dan kelebihan metode ini adalah sebagai
berikut :
1) Kelemahan:
a) Siswa tidak aktif karena cara membacanya harus
mengikuti ustadznya terlebih dahulu.
b) Tidak variatif karena hanya terdapat satu jilid saja.
c) Dalam pengenalan tajwidnya kurang.
d) Tidak dikenalkan pada huruf mati (sukun).
2) Kelebihan
a) Siswa akan mudah hafal dan mengingat karena
dalam membacanya harus mengikuti cara
membaca guru sampai hafal, kemudian setelah

hafal guru menunjukkan huruf secara acak.
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b) Dikenalkan bacaan yang musykil yang sering
dijumpai pada bacaan Al -Qur’an.
D. Baca Tulis Al Qur’an (BTQ)
1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Untuk memahami pengertian dari baca tulis Al-Qur’an yang
dimaksudkan penulis, maka terlebih dahulu harus kita ketahui apa
hakikat membaca itu dan apa hakikat menulis itu.

“Baca” berarti membaca, artinya melihat tulisan dan mengerti atau
dapat melisankan apa yang tertulis.**

Membaca dalam bahasa arab adala Iqra’ dan wahyu yang pertama
kali diturunkan kepada nabi Muhammad adalah perintah untuk
membaca.

Perintah di atas menurut Prof. Dr. Hasan Langgunung adalah
pertanda akan bangkitnya suatu peradaban baru di atas permukaan bumi
ini. Dengan turunya ayat ini manusia diperintahkan untuk membaca,
disatu pihak membaca melibatkan proses pengenalan (cognition),
ingatan (memory), pengamatan (perception), pengucapan (verbalition),
pemikiran (reasoning), daya kreasi (creatifity),disamping proses
fisiologi.*®

Dari uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa membaca bukan
hanya sekedar melihat tulisan dan melafalkan atau melisankan apa yang

tertulis, akan tetapi juga harus diartikan sebagai suatu usaha untuk

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
** Hasan Langgunung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (it : Pustaka Al-Husna, 1985), Cet
3
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mengamati, memahami, mendalami, mendefinisikan segala fenomena
yang ada dikehidupan kita dan harus disertai dengan nalar logis secara
ilmiah.

2. Pentingnya Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi semua umat Islam, Al-Qur’an
merupakan petunjuk dan pedoaman hidup bagi manusia, segala
persoalan yang kita temukan dalam kehidupan sehari — hari semua
jawabannya terdapat di dalam Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an bernilai
ibadah bahkan bacaan Al-Qur’an yang senantiasa kita baca itu akan
memancarkan cahaya yang akan menerangi perjalanan kehidupan
didunia dan akhirat.

Selain itu Al-Qur’an juga memberikan dorongan motivasi dan
penyediaan bahan dasar konsepsional yang denganya ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat berkembang. Hal seperti ini telah dioperasionalkan
oleh nabi Muhammad saw. dan dikembangkan oleh Khulafaur Rasyidin
serta dimapankan oleh para ulama ilmuwan ahli muslim pada masa
keemasan kemajuan Islam dalam kurun waktu abad 7 sampai abad 14
M.46

Suatu hal yang petut menjadi pelajaran umat Islam bahwa
kemajuan yang telah dicapai oleh pendahulunya adalah berkat adanya
kemampuan baca tulis Al-Qur’an, yang denganya tergeraklah jiwanya

untuk menuntut ilmu pengetahuan dimana saja berada. Oleh karenanya

* H. M. Arifin, Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), 42.
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Kita sebagai umat Islam harus mempunya kemampuan dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an, dan tentunya hal ini memerlukan proses belajar
membaca dan menulis Al-Qur’an.

Terlepas dari pernyataan tersebut diatas, pada kenyataannya masih
banyak umat Islam yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an.
Fakta semacam ini tentu akan membuat umat Islam semakin terpuruk
dan tertinggal oleh umat lain. Maka dari itu mau tidak mau umat Islam
harus mampu mencapai kemajuan dengan berpegang teguh pada ajaran-
ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dimulai dari dapat membaca dan
menulis Al-qur’an dengan benar. Salah satu caranya adalah dengan
harus diciptakan suatu buku belajar baca tulis Al-Qur’an yang efektif
dan efisien yang dapat dipergunakan untuk golongan usia anak-anak
sampal orang dewasa.

3. Dasar Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Dalam melakukan suatu kegiatan, tindakan, dan pelaksanaan
sebuah program kita harus memiliki landasan yang kuat, apa yang
mendasari terciptanya gagasan tersebut. Hal tersebut akan memudahkan
kita untuk mencapai tujuan serta keberhasilan. Sama halnya dengan
pembelajaran Al-Qur’an, pasti mempunyai landasan yang kuat dalam
proses pelaksanaannya.

Secara garis besar dasar pemikiran yang digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur'an sama dengan dasar pembelajaran yang

digunakan dalam pendidikan agama, karena pembelajaran Al-Qur’an
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termasuk bagian dari pendidikan agama dan pembelajaran pendidikan
agama itu sendiri bersumber dari Al-Qur’an.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia mempunyai
dasar - dasar yang cukup kuat, yang mana dasar- dasar te rsebut dapat
ditinjau dari segi:*’

a. Yuridis
b. Religius
c. Social Psychology
a. Dasar Dari Segi Yuridis / Hukum
Yaitu dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal
dari perundang- undangan yang secara langsung maupun tidak
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
pendidikan agama di sekolah sekolah maupun di lembaga
pendidikan Al-Qur’an di Indonesia. Adapun dasar dari segi yuridis
formal tersebut ada 3 macam yaitu :
1) Dasar Ideal
Merupakan dasar dari falsafah negara yaitu Pancasila
dimana sila pertama Kketuhanan yang maha esa, ini
menyandang pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesiaharus
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau tegasnya harus

beragama.*®

* Zuhairi, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Usaha Nasional, (Surabaya, : tt,
1983), 21.
* Ibid, 22.
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Untuk mewujudkan hal itu diperlukan adanya pendidikan
agama kepada seluruh elemen masyarakat, sebab tanpa adanya
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama dari
Pancasila tersebut.

2) Dasar Struktur / Konstitusional

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1
dan 2, yang berbunyi :*°

a) Negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa.

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap - tiap pendidikan

untukberibadat menurut agama dan kepercayaannya

itu.

3) Dasar Operasional

Yang dimaksud dasar operasional adalah dasar yang
secaralangsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah -sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan pada
Tap. MPR No. 11/ MPR /1993 dinyatakan bahwa pendidikan
nasional, yang be rakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa,
mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang

beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

* Redaksi Penabur llmu, Garis-Garis Besar Haluan Negara , (tt: Penabur Ilmu, 2002), 65.
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berkualitas, mandiri, sehingga mampu membangun dirinya
dan masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi
kebutuhan pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa.
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar relijius yaitu dasar-dasar yang
bersumber dari ajaran agama lIslam, yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadits nabi. Dasar yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pengajaran Al-Qur’an & Hadits Nabi SAW :

1) QS.Al-AlagAyatl-5:

2 - - = ot -7 - PR (N o Z =0
3 7O - < B wls ZC RN ‘ w o - -
B Dl o YlGle G A 3L LaL T3

PABAR N[BT 9 G e Gl gy oSN a3

Artinya :
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam[1589],
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

o

[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan
perantaraan tulis baca.
Hadits Nabi Muhammad SAW :

1l uwxr@uﬁ(,g.,
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““Sebaik — baik dari kalian adalah yang mengajarkan Al-
Qur’an dan mengamalkannya.” (HR. Bukhari)

Dari ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah yang telah
dipaparkan diatas, terlihat jelas bahwa Allah SWT melalui
utusannya memerintahkan Kkita semua umat Islam agar
senantiasa mempelajari Al-Qur’an kitab suci bagi semua umat
Islam dan pedoman kehidupan manusia.

Dan hal yang paling mendasar untuk belajar Al-Qur’an
adalah mempelajari cara membaca serta menulis Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

c. Dasar Sosial (Social Psychology)

Semua manusia dalam hidup di dunia membutuhkan adanya
satu pandangan hidup yang disebut agama, mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya
Dzat yang maha kuasa tempat mereka akan merasa tenang dan
tentram hatinya Kalau mereka mendekat dan mengabdi kepada
Dzat yang maha kuasa.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar Ra’du ayat 28 :

&

- 2, ;;’:‘,‘a/-}:/aﬁ///."
\;.:\_/:).@_:jb Oﬂi.y.ja)) ‘j.:.alg o—j,./.\“

A 8o
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. 13 :
28).
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4. Kurikulum Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus
dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan
pengalaman belajar yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam
megembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu.*°

Kurikulum dalam pengajaran baca tulis Al-Qur’an sendiri terdiri
dari 2 macam, yaitu materi pokok dan materi penunjang.

a. Materi Pokok

Materi pokok dalam pengajaran baca tulis Al-Qur’an adalah
materi utama yang diajarkan berisi tentang tuntunan membaca Al-

Qur’an yang tersusun dalam satu buku paket mulai dari paket 1

sampal paket 6 kemudian dilanjutkan paket marhalah. Apabila

santri dapat menyelesaikan sampai paket marhalah, maka santri
tersebut sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan benar serta dapat

menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dengan tepat.

%0 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosda
Karja, 2006), 91.
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b. Materi Penunjang
Materi penunjang yaitu materi yang dicantumkan untuk
melengkapi materi pokok, materi ini dihafalkan oleh siswa atau
dipraktikkan langsung dalam proses pembelajaran ketika materi
pokok sudah tuntas tersampaikan.
Adapun materi penunjang yang dicantumkan dalam kurikulum
baca tulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1) Hafalan do’a sehari-hari
2) Hafalan surat-surat pendek
3) Hafalan bacaan shalat
4) Praktik gerakan shalat
5) Praktik bersuci
6) BCM
5. Alat Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Alat bantu pengajaran atau media pembelajaran adalah alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang
terdiri dari anatara lain:

a. Alat pengajaran klasikal
Yakni alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleh guru
bersama-sama murid, misalnya: papan tulis, spidol, penghapus,

praga dan lain-lain.
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b. Alat pengakaran individual

Yaitu alat-alat yang dimiliki oleh masing-masing murid dan
guru, seperti alat-alat tulis, buku pelajaran murid,buku pegangan
guru dan lain-lain.
Evaluasi Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris Evaluation. Akar katanya
value yang berarti nilai atau harga. Dengan demikian, secara
bahasa evaluasi adalah penilaian dalam bidang pendidikan atau
penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan.>*

Evaluasi merupakan suatu proses untuk menggambarakan
peserta didik dan menimbangnya dari segi nilai dan arti.>

Secara umum, evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk
melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah
tercapal atau, berharga atau tidak dan dapat pula untuk melihat
tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi berhubungan erat
dengan keputusan nilai (value judgment).

Dalam pembelajaran BTQ evaluasi berfungsi untuk menilai

lancar atau tidaknya cara membaca Al-Qur’an santri, dan juga

*1 Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum PAI, (Bandung: Alfabeta, 2011), 71.

°2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, & Prosedur, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), 5.
5% Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), 15.
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sebagai alat ukur dalam menetapkan kriteria kenaikan jilid, dan
juga kelulusan santri.
b. Fungsi Evaluasi
Secara umum fungsi evaluasi dalam pendidikan adalah:
1) Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah
menguasai apa yang telah diberikan oleh seorang guru.
2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik
dalam melakukan kegianatan belajar.
3) Untuk mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik
dalam kegiatan belajar.>*
4) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna
metode yang telah diterapkan oleh seorang guru.>®
5) Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan
datang.*®
Dalam konteks evaluasi hasil pembelajaran di sekolah, ada dua
macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes. Dengan teknik
tes, maka evaluasinya dilakukan dengan menguji peserta didik.

Sebaliknya, teknik nontes evaluasi tanpa menguiji peserta didik.>’

> Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip Dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), 4.

> Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 233.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 141.
> Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 62.
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Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan evaluasi dalam pengajaran BTQ sangat penting
keberadaanya sebagai upan balik (feed back) yang positif sifatnya
ke arah perbaikan pendidikan secara kualitatif di masa kini dan
masa yang akan datang.

7. Faktor Penghambat Dan Penunjuang Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)

Belajar merupakan faktor interaksi antara diri manusia dengan
lingkunganya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep maupun
teori-teori. ®® Dalam proses belajar mengajar sudah pasti ada faktor-
faktor yang dapat menghambat ataupun menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar tersebut. Begitu pula dalam pembelajaran BTQ, ada
faktor yang dapat menghambat kemajuan belajar santri dan pasti juga
ada faktor yang mendukungnya.

Dalam hubunganya dengan proses belajar mengajar khususnya
pada pengajaran BTQ, maka faktor penghambat dan penunjang itu
penulis bedakan menjadi 2 macam, yaitu fakltor endogin dan eksogen.

a. Faktor Endogin

Yaitu faktor yang timbul dari dalam anak / peserta didik itu
sendiri, misalnya:

1) Sebab-sebab yang bersifat biologis, yaitu : kesehatan,

cacat tubuh dan lain-lain.

%8 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta; Rineka Cipta, 1991), 56.
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2) Sebab-sebab yang bersifat psikologis, yaitu : intelegasi,
kecerdasan, perhatian, minat, bakat dan lain-lain.™
b. Faktor Endogen
Yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak / peserta didik
tersebut. Faktor ini meliputi :
1) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama yang dialami anak. Karenanya apa yang terjadi
dalam lingkungan keluarga akan membawa pengaruh dalam
kehidupan anak. Begitu pula dengan pendidikanya, jika dalam
lingkungan keluarga anak mendapat pendidikan yang baik,
maka akan sangat membantu dalam keberhasilan belajarnya.
Namun sebaliknya, jika dalam keluarga pendidikan yang
didapat anak kurang baik maka akan menjadi faktor
penghambat dalam belajarnya.
2) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan pusat pendidikan normal dan
merupakan perangkat masyarakat yang diserahi kewajiban

untuk memberikan pendidikan.®

> Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta : Rajawali,
1985), 57.

% Hery Nur Aly. dan Munzier S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta : Friska Agung Insani,
ttd), 207.
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Ini berarti bahwa sekolah merupakan tempat bagi anak
didik untuk menuntut ilmu pengetahuan sebagai persiapan dan
latihan baginya untuk masa depan.

3) Faktor lingkungan

Masyarakat adalah kumpulan besar individu yang hidup
dan bekerja sama dalam masa relatif lama, sehingga individu
dapat memenuhi kebutuhan mereka dan menyerap watak
sosial.®* Seorang tokoh pendidikan Amerika, John Dewey
(1858-1952), menyatakan bahwa setiap individu dilahrkan di
dalam masyarakat dan berakhir dengan kematian. Masa-masa
hidup fundamental yang dinilai manusia tersebut menguatkan
persepsi bahwa pendidikan bersifat sosial.®?

Pendidikan dalam masyarakat juga memiliki peranan yang
sangat penting dalam membentuk kebiasaan, memberikan ilmu
pengetahuan, serta membentuk kepribadian anak. Apabila
lingkungan masyarakat mendukung proses terciptanya
pembelajaran yang baik, kemungkinan besar anak akan
terbawa suasana positif dan akan terbawa ketika proses

pembelajaran berlangsung.

®1 1bid, 186.
%2 1bid, 199.
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8. Kiriteria Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
a. Menguasai Makhorijul Huruf

Artinya santri mampu mengucapkan atau melafadzkan huruf
hijaiyah sesuai dengan makhorijul hurufnya, sebab apabila salah
dalam pengucapanya, maka maknanya akan berubah. Dan apabila
salah ini berkelanjutan tanpa adanya untuk memperbaiki, maka
tidak akan mendapat pahala, bahkan menjadi dosa.

b. Menguasai llmu Tajwid dan Mampu Mempraktekanya

Dengan menguasai teori-teori ilmu tajwid diharapkan santri
dapat mempraktekanya ketika membaca Al-Qur’an, sehingga akan
mendapat bacaan yang benar.

c. Membaca Al-Qur’an dengan Tartil

Membaca Al-Qur’an secara Tartil artinya membaca dengan
tempo yang perlahan — lahan dan enak didengar, sehingga akan
mempenggaruhi jiwa dan perasaan orang yang mendengar bacaan
Al-Qur’an tersebut.

Sedangkan untuk kriteria dan kemampuan menulis Al-Qur’an
untuk anak-anak, karena bukan materi pokok melainkan materi
tambahan, maka hanya ditargetkan anak mampu mempraktekan
dasar-dasar penulisan huruf-huruf Al-Qur’an, cara menyambung

dan sebagainya.
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E. Model Sulamuttilawah
1. Latar Belakang Terbentuknya Model Sulamuttilawah

Pembentukan model ini dilatar belakangi oleh cita — cita YPM
sendiri sebagai lembaga pendidikan besar yang menginginkan suatu
metode pembelajaran Al-Qur’an yang dapat diterapkan untuk anak usia
menengah pertama sampai keatas.

Sebelum menggunakan model ini, YPM menggunakan metode At
Tartil sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an disetiap lembaga
pendidikan formal, namun karena kesulitan dalam hal pengadaan kitab
serta tidak tercapai kesepahaman antara YPM dan At Tartil, akhirnya
YPM menyudahi kerjasamanya dengan At Tartil dan membentuk
metode pembelajaran Al-Qur’an sendiri.

Yayasan membentuk tim yang bernama MDTQ (Madrasah Li
Ta’limil Qur’an) untuk menyusun metode sesuai yang diinginkan
bersama, setelah terbentuk dengan sistematis, metode ini diujikan dalam
kelompok pembelajaran yang berisi 16 anak yang belum bisa sama
sekali membaca Al-Qur’an, dalam 8 bulan metode ini diterapkan
hasilnya sangat memuaskan 16 anak yang awalnya belum bisa sama
sekali membaca Al-Qur’an, dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar.Awalnya, metode Sulamuttilawah ini bernama metode YPM,
kemudian tim yang membentuk metode ini mengadakan rapat untuk
mencari nama yang pas untuk digunakan. Ada beberapa usulan nama

yang menarik, namun ditolak karena nama tersebut sudah banyak
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ditemukan di pasaran. Akhirnnya terpilihlah nama Sulamuttilawah yang
berarti tahapan-tahapan pembelajaran membaca Al-Qur’an.
2. Pengertian Model Sulamuttilawah

Sulamuttilawah adalah model pembelajaran Al-Qur’an yang
dikembangkan oleh tim MDTQ (Madrasah Li Ta’limil Qur’an) Yayasan
Pendidikan & Sosial Ma’arif Taman Sidoarjo. Model ini adalah suatu
terobosan yang dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan
belajar mengajar Al-Qur’an untuk siswa sekolah menengah pertama
hingga keatas. Metode ini disusun secara lebih ringkas hanya terdiri dari
4 jilid dan dengan target 1 tahun untuk program pembelajarannya.
Model ini memang dikhususkan untuk anak — anak usia remaja yang
membutuhkan suatu program pembelajaran dalam bidang Al-Qur’an
sesuai dengn kebutuhan mereka yang disusun secara ringkas, mudah
dipahami, dan sitematis.
3. Program Pembelajaran Model Sulamuttilawah

Model Sulamuttilawah adalah metode cara belajar Al-Qur’an yang
disusun secara ringkas dan sistematis dengan mempraktekkan serta
memperagakan bacaan yang sesuai dengan kaidah ulumut tajwid dan
ghorib. Program pembelajaran ini dikhsuskan untuk anak usia remaja
bukan anak-anak pada umumnya, dengan adanya metode Sulamuttilawah
diharapkan siswa-siswa yang berlatar belakang bukan dari kalangan
agamis atau kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, juga dapat

mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai aturan yang
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berlaku. Sasaran pembelajaran metode ini adalah siswa-siswi dalam
lingkup pendidikan di lembaga Yayasan Sosial dan Ma’arif Sepanjang
Taman Sidoarjo.

Program pembelajaran metode sulamuttilawah menggunakan
pendekatan klasikal penuh atau pengajaran sistem kelas penuh, tanpa
menggunakan sistem individual murni atau tes membaca Al-Qur’an satu
persatu siswa.®® Pendekatan klasikal adalah proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan cara bersama — sama atau berkelompok dengan
menggunakan peraga.®*

Berikut rincian program pembelajaran tersebut :

a. Kilasikal Murni

Guru menjelaskan pokok bahasan kepada murid, lalu murid
menirukan bersama-sama.

b. Klasikal Individual

Siswa membaca satu persatu secara urut mulai dari bangku
belakang sampai yang paling depan, guru melihat secara teliti bacaan
setiap siswa mulai dari makharijul huruf, ahkamul huruf, dan sifatul
huruf.

c. Klasikal Baca Simak

Guru menunuk siswa untuk memimpin membaca secara

bergantian dan ditirukan oleh siswa lainnya.

% TIM MDTQ YPM, Metode Sulamuttilawah.
% Abdurrohim Hasan, Muhammad Arif, & Abdur Rouf, Strategi Pembelajaran AI’Qur’an
Metode Tilawati, (Surabaya: Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, 2010), 8.
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. Prinsip Mengajar Model Sulamuttilawah
a. Untuk Guru

Guru menjelaskan setiap pokok bahasan, dan menunjuk satu
persatu santri yang masuk (talgin dan ittiba’), kemudian guru
mendrill pada santri-santri dan drill berikutnya dipimpin santri yang
pandai (urdloh klasikal). Dalam memberi contoh, guru harus tegas,
teliti dan benar. Jangan salah ketika menyimak bacaan Al-Qur’an
santri, guru harus waspada dan teliti.
b. Untuk Siswa

Santri harus banyak aktif membaca sendiri tanpa dituntut
gurunya. Dalam membaca santri harus membaca BBL (Baca Benar
Lancar). Jika santri ternyata belum atau tidak lancar, jangan dinaikan
jilid berikutnya.
Indikator-indikator Pembelajaran Model Sulamuttilawah

Penyusunan buku ini sangat sistematis sekali, setiap jilidnya terdapat

pokok bahasan materi yang diajarkan beserta cara pengajarannya juga.

Dalam 1 buku Sulauttilawah terdapat 4 jilid yaitu jilid 1 sampai jilid 4

dengan perinciannya sebagai berikut :

Petunjuk Umum Mengajar Sulamuttilawah :

1) Buku ini terdiri dari 4 jilid, jilid 1 terdiri dari 28 halaman, jilid 2
terdiri dari 22 halaman, jilid 3 terdiri dari 27 halaman, dan jilid 4
terdiri dari 20 halaman.

2) Setiap buku terdapat pokok bahasan dan evaluasi.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9
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Ketentuan jumlah maksimal siswa dalam 1 kelas :

a) Jilid1(1:1:20)

b) Jilid2(1:1:25)

c) Jilid3(1:1:30)

d) Jilid4(1:1:40)

e) Al-Qurran(1:1: 45)

Mengajar jilid 1-2 dengan sistem klasikal individual dan klasikal
baca simak.

Mengajar jilid 3-4 termasuk Al-Qur’an dengan klasikal baca
simak dan baca simak murni.

Setiap peserta didik harus melalui tahapan yang sudah
ditentukan.

Anak didik boleh melanjutkan/naik jilid jika benar-benar
menguasai dan lancar serta tidak salah dalam membacanya.
Yang berhak menentukan kenaikan jilid adalah guru yang
bersangkutan, setelah melalui proses pengetesan secara acak
mulai halaman pertama hingga akhir, dengan bukti tertulis
mengenai kemampuan anak didik.

Untuk mendapatkan hasil maksimal maka proses belajar

mengajar dianjurkan menggunakan alat peraga.

10) Dalam proses belajar mengajar dianjurkan bagi guru dan peserta

didik suci dari hadats kecil.
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a) Sulamuttilawah Jilid 1

Pokok Bahasan Jilid 1 :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pengenalan huruf hijaiyah berharokat fathah.

Membaca 2-3 huruf berharokat fathah.

Mengenalkan huruf hijaiyah sambung Alif s/d Ya’.
Membaca 3-5 huruf hijaiyah sambung berharokat Fathah,
Kasroh, dan Dhummah.

Mengenalkan bunyi harokat Fathah, Kasroh, Dhummah,
Fathatain, Kasrotain, dan Dhummatain.

Mengenalkan bacaan sukun (mati).

Mengenalkan bacaan Mad Thobi’i, Fathah Panjang,
Kasroh Panjang, dan Dhummah Panjang.

Mengenalkan nama lambang huruf hijaiyah tunggal
tunggal tanpa harokat mulai Alif s/d Ya’.

Mengenalkan angka arab 1 — 100.

Petunjuk Cara Mengajar Jilid 1 :

1)
2)

3)

4)

Guru langsung membaca atau memberi contoh mengeja.
Tempo membaca huruf pendek dan cepat.

Guru harus memberikan contoh bacaan sesuai makhroj
dan sifat huruf dengan benar dan jelas.

Hati-hati saat mengajar harokat Fathah, Kasroh,

Dhummah, Fathatain, Kasrotain, dan Dhummatain.



b)

5)

6)

7)

8)
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Jangan lupa untuk mengajarkan cara membaca lambang
huruf hijaiyah tunggal Alif s/d Ya’ secara bertahap
sampai.

Halaman 1 s/d 16 belum ada pengenalam bacaan, jadi
tidak boleh ada huruf yang dibaca panjang, semuanya
pendek dan cepat.

Halaman 17 s/d 26 baru memasuki pengenalan bacaan
seperti bacaan Mad Thobi’i, Fathah Panjang, Kasroh
Panjang, dan Dhommah Panjang.

Jangan lupa berikan contoh yang baik dan benar, agar

peserta didik dapat memahami pelajaran dengan mudah.

Sulamuttilawah Jilid 2

Pokok Bahasan Jilid 2 :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Pengenalan huruf hijaiyah bertasydid.

Mengenalkan bacaan idghom Syamsiyah dan Idhar
Qomariyah.

Mengenalkan bacaan Lyn.

Mengenalkan bacaan Ro’.

Mengenalkan bacaan Mad Shilah.

Mengenalkan bacaan macam-macam istilah bacaan Mad
(Mad Thobi’i, Mad Wajib Muttashil, dan Mad Jaiz

Munfashil)

Petunjuk Cara Mengajar Jilid 2 :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Guru langsung membaca atau memberi contoh tanpa
mengeja.

Guru harus memberikan contoh sesuai dengan kaidah
bacaan.

Pada tahap ini oeserta didik dikenalkan membaca Al-
Qur’an dengan irama yang sederhana dan mudah
ditirukan.

Halaman 29 s/d 35 materi pokok pembahasan pengenalan
huruf hijaiyah bertasydid, bacaan Idghom Syamsiyah,
Idhar Qomariyah, dan bacaan Lyn.

Hal 36 s/d 38 evaluasi halaman 29 s/d 35.

Hal 39 s/d 46 materi pokok pembahasan bacaan Wawau
jama’, hukum bacaan Ro’, bacaan Mad Shilah, dan
macam-macam istilah bacaan Mad (Mad Thobi’i, Mad
Wajib Muttashil, dan Mad Jaiz Munfashil).

Halaman 47 s/d 50 evaluasi seluruh materi ,ulai halaman
29 s/d 46.

Jangan lupa berikan contoh yang baik dan benar, agar

anak didik dapat memahami pelajaran dengan mudah.

Sulamuttilawah Jilid 3

Pokok Bahasan Jilid 3 :

1) Mengenalkan Bacaan Waqof wal Ibtida’.

2) Mengenalkan Hukum Bacaan Ikhfa’ bi Makna Jadid.



3)
4)
5)
6)
7)
8)

9
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Mengenalkan Bacaan Ghunnah.

Mengenalkan Bacaan Nun Sukun atau Tanwin.
Mengenalkan Bacaan Mim Sukun.
Mengenalkan Bacaan Nun ‘lwadl.
Mengenalkan Bacaan Lafdhul Jalalah.
Mengenalkan Bacaan Qolqolah.

Mengenalkan Bacaan Fawatichus Suwar.

10) Mengenalkan Bacaan Mad Lazim Mutsaqol Kilmi dan

Mad Lazim Mukhoffaf Kilmi.

Petunjuk Cara Mengajar Jilid 3 :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru langsung membaca atau memberi contoh tanpa
mengeja.

Guru harus memberikan contoh bacaan sesuai dengan
kaidh bacaan.

Pada tahap ini peserta didik dikenalkan mambaca Al-
Qur’an dengan irama yang sederhana.

Halaman 51s/d 63 materi pokok pembahasan
mengenalkan bacaan Waqof wal Ibtida’, bacaan
Ghunnah, bacaan Ikhfa’ bi Ma’na Jadid, bacaan nun
sukun atau tanwin dan bacaan mmim sukun.

Halaman 64 evaluasi materi halaman 51 s/d 63.



d)

6)

7)

8)
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Halaman 66 s/d 76 materi pokok pembahasan
mengenalkan bacaan Lafdhul Jalalah, bacaan Qolqolah,
bacaan Mad Lazim Mutsaqol, Kilmi, Mad Lazim
Mukhoffaf Kilmi, Nun Iwadl dan bacaan Fawatichus
Suwar.

Halaman 77 evaluasi seluruh materi mulai dari halaman
51s/d 76.

Jangan lupa berikan contoh yang baik dan benar, agar

anak didik dapat memahami pelajaran.

Sulamuttilawah Jilid 4

Pokok Bahasan Jilid 4 :

1)
2)

3)

4)

Mengenalkan macam-macam tanda Wagof dan Washol.
Mengenalkan macam-macam bacaan Ghorib Al-Qur’an.
Selesai Jilid 4 ini diharapkan semua anak didik dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Untuk tahap selanjutnya peserta didik harus
memperbanyak latihan atau praktik membaca Al-Qur’an

sebagai persiapan mengikuti Munagosyah.

Petunjuk Cara Mengajar Jilid 4 :

1)

Guru langsung membaca atau memberi contoh tanpa

mengeja.
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2) Pada tahap ini peserta didik dikenalkan membaca Al-
Qur’an dengan irama yang sederhana dan mudah
ditirukan.

3) Guru harus memberikan contoh sesuai dengan hukum
bacaan.

4) Hal 78 s/d 92 materi pokok pembahasan mengenalkan
macam-macam tanda waqof dan washol, dan
mengenalkan macam-macam bacaan Ghorib Al-Qur’an.

5) Hal 93 s/d 97 evaluasi seluruh materimulai halaman 78
s/d 92.

6) Jangan lupa berikan contoh yang baik dan benar, agar

anak didi dapat memahami pelajaran dengan mudah.

6. Ciri dan Karakteristik Model Sulamuttilawah

a.

Menggunakan sistem klasikal penuh tanpa ada sistem individual
(evaluasi maju satu persatu).

Pembelajaran disajikan dengan ringkas.

Contoh — contoh bacaan yang ditampilkan sederhana.

Langsung membaca secara mudah bacaan-bacaan yang
bertajwid sesuai contoh guru.

Langsung praktek secara mudah bacaan yang bertajwid sesuai
contoh guru.

Pembelajaran diberikan secara bertahap dari yang termudah.

Menerapkan sistem belajar tuntas.
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h. Pembelajaran yang diberikan selalu berulang-ulang dengan
memperbanyak latihan/drill.

i. Evaluasi selalu diadakan setiap pertemuan.
7. Evaluasi Pengajaran Model Sulamuttilawah

Evaluasi pada dasarnya merupakan alat untuk mengukur hasil yang
telah direncanakan. Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan.®® Evaluasi dalam pembelajaran sangat menentukan untuk
melihat hasil belajar santri.

Evaluasi juga memiliki tujuan yang beragam didalam proses belajar
mengajar, diantaranya sebagai berikut :

a. Sebagal sarana untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa.

b. Sebagai alat untuk memotivasi semangat belajar siswa.

o

Sebagai alat untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran.

o

Sebagai informasi detail kondisi siswauntuk guru BK.

Sebagai dasar perubahan kurikulum.®

@

Evaluasi dalam hal ini bertujuan untuk memonitoring kemampuan
siswa dalam satu kelas, kalau dirasa semu anak sudah menguasai betul
materi yang disampaikan, baru kemdian bisa dilanjutkan ke materi

selanjutnya. Setelah itu, data hasil belajar seluruh siswa tersebut

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 5.
% Sigit Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar-Mengajar, (Jogjakarta: Diva Press,
2014), 15.
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dihimpun kemudian disetorkan ke koordinator dalam bentuk laporan.

Ada dua jenis laporan yaitu :

a. Laporan Bulanan

Laporan ini bertujuan agar koordinator mengetahi data belajar
siswa secara berkesinambungan, dan sebagai alat untuk
mengevaluasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
b. Laporan Semester

Laporan ini berguna untuk mengevaluasi pembelajaran selama
satu semester, dan sebagai persiapan untuk merombak kembali kelas
yang ada untuk disesuaikan kembali dengan kemampuan masing-

masing siswa.
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BAB I11

PAPARAN DATA OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Wachid Hasyim 2 Taman

1. Profil SMA Wachid Hasyim 2 Taman

SMA Wachid Hasyim 2 Taman adalah sekolah menengah umum yang
bernaung dibawah Departemen Pendidikan Nasional bukan Departemen
Agama. SMA Wachid Hasyim 2 Taman dikelola olehyayasan yang
berorientasi pada nilai dan amaliah Ahlussunnah wal Jama’ah (NU) yaitu

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM).

Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Departemen
Pendidikan Nasional, SMA Wachid Hasyim 2 Taman menggunakan
kurikulum Pendidikan Nasional. Dengan demikian pelaksanaan sistem
pengajarannya juga berorientasi pada Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) yang dikeluarkan oleh DEPDIKNAS. Hanya saja perlu ditambahkan
bahwa SMA Wachid Hasyim 2 Taman berada dibawah pengelolaan Yayasan
Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM), oleh karena itu lembaga pendidikan
ini disamping mengajarkan seluruh bidang studi yang digariskan oleh
kurikulum pendidikan nasional juga menambahkan bidang- bidang studi
agama islam. Sehingga SMA Wachid Hasyim 2 mempunyai perbedaan atau

nilai lebih dibanding dengan sekolah-sekolah umum yang lain.
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Sebagai wujud penambahan bidang studi agama islam sekolah ini
memodifikasi sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi target kurikulum
pendidikan nasional sementara harus menambahkan bidang-bidang studi
agama islam yang lain yang lain, seperti Al Qur’an, Agidah, Figih, SKI,

Aswaja, dan lain-lain.

Dengan demikian SMA Wachid Hasyim 2 Taman dalam mengemban
misi pendidikan ini menyesuaikan warna, tradisi dan ciri khas lembaga

pendidikan yang bernaung di bawah manajemen Yayasan.

2. ldentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMA Wachid Hasyim 2
b. Alamat Sekolah : JI. Raya Ngelom 86
Kecamatan : Taman
Kabupaten : Sidoarjo
Propinsi : Jawa Timur
Nomer Telephone : (031) 7881734
Fax : (031) 7884364
Kode Pos 1 61257
c. Sekolah dibuka 11970
d. lzin Pendirian Sekolah : No. 03885/104.7.4/97
e. Nomer Sekolah : E.03144001

f.  Waku Penyelenggaraan : Pagi / Siang.



g. Tempat Penyelenggaraan
h. Status Sekolah
i. Yayasan Penyelenggara
Ma’arif
Alamat
Nomor Telephon
Kecamatan
Kabupaten

Nama Ketua Yayasan
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: JI. Raya Ngelom 86 Taman
: Terakreditasi “A”

: Yayasan Pendidikan dan Sosial

: JI. Raya Ngelom 86 Taman
: (031) 7874045

: Taman

- Sidoarjo

: Ir. H. Ahmad Makki

3. Visi dan Misi SMA Wachid Hasyim 2 Taman

a. Visi

Menjadi lembaga yang bermanajemen transparan untuk dapat

mengembangkan potensi kecerdasan 1Q,EQ,SQ, berpengetahuan dan

berteknologi, Menguasai Life Skill dan Kompetitif berdasarkan

Ahlussunnah Wal Jamaah, indikator Visi:

1) Memiliki manajemen partisipatif

2) Memiliki lingkungan yang kondusif untuk belajar

3) Memiliki guru yang professional

4) Memiliki siswa yang berakhlakul karimah

5) Memiliki siswa berprestasi akademik dan non akademik

6) Memiliki siswa yang mampu bersaing dalam era global
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7) Memiliki siswa yang mampu berinteraksi sosial

8) Memiliki siswa yang menguasai dan mengakses teknologi

9) Memiliki siswa yang memiliki life skill

b. Misi

Adapun misi dari SMA Wachid Hasyim sendiri adalah sebagai berikut

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Melaksanakan manajemen yang melibatkan stakeholder
Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, aman, nyaman,
menyenangkan dan siswa yang ramah

Melaksanakan pembinaan dan pelatihan guru secara teratur dan
berkesinambungan

Menerapkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari
Melaksanakan dan mengikuti lomba akademik dan non akademik
Melaksanakan pembelajaran dengan bilingual

Melaksanakan kerja sosisal di masyarakat

Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi

Melaksanakan pembelajaran yang menerapkan life skill



4. Data Tenaga Pendidik & Kependidikan

Tabel 3.1

Data Tenaga Pendidik & Kependidikan
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No Jabatan Laki - laki | Perempuan Jumlah
1 | Kepala Sekolah - 1 1
2 | Guru 30 41 71
3 | Karyawan/Administrasi 8 3 11
Jumlah 83

5. Sarana Prasarana Sekolah

a. Ruang menurut jenis status pemilikan, kondisi dan luas

Tabel 3.2

Sarana Prasarana Sekolah

BAIK RUSAK
No Jenis Ruang JML | LUAS( | JML | LUAS(
m2) m2)

1. | Ruang Kelas 32 1792 -- --
2 | Lab IPA - -
3 | Lab Kimia 1 112 - -
4 | Lab Biologi 1 56 -- -
5 | Lab Bahasa 1 - - -
6 | LabIPS

7 | Lab Komputer 1 56 - -
8 | Ruang Perpus 1 112 -- --




9 | Ruang Ketrampilan - - -- -
10 | Ruang Serbaguna - -- -- -
11 | Ruang UKS 1 96 -- -
12 | Ruang Media - - - -
13 | Ruang BP/BK 2 36 -- --
14 | Ruang Kasek 1 15 -- -
15 | Ruang Guru 1 56 - -
16 | Ruang TU 2 63 -- -
17 | Ruang OSIS 1 18 -- R
18 | Ruang Ibadah 1 100 = !

Kamar mandi / WC - - - i
w0 Kasek

Kamar Mandi/ WC 2 30 -- --
y guru

Kamar Mandi/ WC 12 168 -- --
2t Siswa
22 | Gudang 1 10 i i
23 | Unit Produksi - - L il
24 | Koperasi 1 56 A i
25 | Parkir Guru 1 60 - i
26 | Parkir Siswa - e - -
27 | Rumah Kasek -- - - -
28 | Asrama Guru -- -- -- -
29 | Asrama Siswa -- - - -
20 Rumah Penjaga 1 12 -- -

Sanggar MGMP / 1 56 -- --
31 | PKG
32 | Kantin 3 36 -- -
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33

Gedung Serbaguna

110

34

Pos Satpam

b. Perlengkapan Administrasi

Tabel 3.3

Perlengkapan Administrasi Sekolah

No Nama Barang Jumlah
1 | Komputer TU 8 Unit
2 | Printer TU 10 Unit
3 | Mesin Ketik 1 Buah
4 | Mesin Scanner 1 Buah
5 | Mein Foto Copy 1 Buah
6 | Brankas 1 Buah
7 | Filling Kabinet / Almari 8 Buah
8 | MejaTu 8 Buah
9 | Kursi TU 8 Buah
10 | Meja Guru 57 Buah
11 | Kursi Guru 57 Buah
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B.

c. Perlengkapan Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar

Tabel 3.4

Perlengkapan Administrasi KBM

No Nama Barang Jumlah
1 | Komputer / Laptop 65 Unit
2 | Printer 4 Unit
3 | LCD 8 Unit
4 | Almari 2 Buah
5 | TV 21 Buah
6 | Digital Kamera 4 Buah
7 | Meja Siswa 971 Buah
8 | Kursi Siswa 971 Buah
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Implementasi Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ Model Sulamuttilawah

1. Metode Sulamuttilawah yang digunakan dalam Pembelajaran BTQ di

SMA Wachid Hasyim 2 Taman

a. Pengertian Model Sulamuttilawah

Metode Sulamuttilawah adalah metode yang dikembangkan oleh

Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif (YPM) Taman Sidoarjo. Latar

belakang terbentuknya metode ini yaitu berawal dari cita — cita yayasan

yang ingin memiliki suatu metode pembelajaran Al-Qur’an, tanpa harus
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bergantung kepada lembaga lain dalam hal pengadaan buku serta
pengelolaan proses pembelajaran.

Sebelumnya metode ini bernama metode YPM saja, kemudian ada salah
satu petinggi di yayasan yang bernama M. Sholeh, LML memberi usulan
nama Sulamuttilawah yang berasal dari kata As-Sulam yang berarti
tahapan dan At-Tilawah yang berarti membaca karena ini adalah
pembelajaran Al-Qur’an jadi kata Sulamuttilawah bermakna tahapan-
tahapan membaca Al-Qur’an.

Sasaran dari metode ini adalah siswa-siswi menengah pertama dan
keatas dalam lingkungan YPM, karena sasaran pembelajarannya adalah
siswa menengah maka metode ini disusun secara ringkas, dengan contoh-
contoh bacaan yang sederhana, dan dengan tempo waktu yang singkat
untuk menyelesaikannya.

Metode Sulamuttilawah  menerapkan sistem klasikal penuh
(pemmbelajaran dalam 1 kelas) dan menghilangkan sistem individual
murni yang selama ini menjadi ciri khas metode pembelajaran Al-Qur’an
yang sudah bertahan dari dulu sampai sekarang. Dalam 1 buku
Sulamuttilawah terdiri dari 4 jilid, jilid 1 sampai jilid 4. Dengan target
pembelajaran yang ditempuh hanya dalam waktu 10 bulan siswa
diharapkan sudah bisa membaca Al-Qur’an mulai dari nol sampai bacaan

Al-Qur’annya lancar. *

! Ustadz Mishah Umar, Koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara tanggal
17 maret 2018 pukul 13.00.



b. Target Pembelajaran Model Sulamuttilawah

Program pembelajaran Sulamuttilawah mempunyai

%4

target 10 bulan

selesai jilid 1 — 4 dan siswa sudah biasa membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar, untuk lebih jelasnya bisa dilihat ditabel berikut :*

Tabel 3.5

Target Pembelajaran Sulamutilawah

Jumlah

Jumlah

o . Halama | Trge | Keteranga | oo Lo | Jumlah
; t n " Target
) 28 1 Minggu 2 Hal / 1x
1 | Sulamuttilawa |\ - 2 ox TM/ | 18X TM | pertemua
hi Bulan " 90
n 90 n
] 21 1 Minggu 2 Hal / 1x
o | Sulamuttilawa | - 2 oxTM/ | 18X TM | pertemua
h2 Bulan . 90
! 90 n
: 26 1 Minggu 2 Hal / 1x
3 Sulamuttilawa . 2 2% TM / 16 x TM / Pertemua
h3 Bulan " 920
n 90 n
) 19 1 Minggu 2 Hal / 1x
4 Sulamuttilawa Halama 2 2% TM / 16 x TM / Pertemua
h 4 Bulan " 90
n 90 n
Juz1- . 40 Ayat /
. Persiapan Juz 6 2 12'\;[?&97 16xTM/ 1x
Sertifikasi (640 | Bulan } 90" Pertemua
90
Ayat) n

2 Arsip Koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
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Program Pembelajaran

1) Jilid1-4

a) Pembuka ( 20 Menit)

Sebelum memulai pelajaran, terlebih dahulu guru memimpin
seluruh siswa untuk membaca do’a yaitu : do’a awal belajar, surat-
surat pendek, dan bacaan dalam shalat. Kegiatan ini berlangsung
selama kurang lebih 10 menit, jika ada waktu tersisa maka akan
dialokasikan untuk muroja’ah bacaan sebelumnya. Selanjutnya,
setelah selesai membaca do’a kemudian guru mengulang materi
pelajaran sebelumnya selama kurang lebih 10 menit, jadi total do’a
pembuka + muroja’ah = 20 menit.

b) Inti (70 Menit)

Dalam pembelajaran dikelas kegiatan inti  mmenerapkan
sistem klasikal secara penuh, yaitu klasikal murni, klasikal
individual, & klasikal baca simak.

(1) Klasikal murni

Dalam tahapan ini, guru menjelaskan kepada siswa
tentang pokok inti bahasan pada halaman tersebut kepada
siswa, kemudian memberikan contoh bacaan yang benar dan
ditirukan siswa bersama-sama. Kegiatan ini dilakukan sampai
pokok bahasan pada halaman tersebut habis, kemudian

dilanjutkan pada halaman selanjutnya.
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(2) Klasikal Individual
Setelah siswa memahami apa yang dijelaskan oleh
gurunya, kemudian guru menunjuk siswa yang duduk
dibangku paling belakang bergiliran secara berurutan sampai
bangku yang terdepan untuk membaca, guru menyimak dan
mengoreksi apabila ada bacaan siswa yang dirasa kurang tepat.
(3) Klasikal Baca Simak (Evaluasi)
Setelah klasikal murni & individual sudah tuntas
dilakukan, selanjutnya dilakukan evaluasi oleh guru, disini
siswa tidak disuruh evaluasi secara individual atau maju satu
persatu ke hadapan guru untuk disimak bacaannya, tetapi guru
melakukan evaluasi secara klasikal, memanggil nama siswa
secara acak atau bisa juga memanggil sesuai dengan urutan
absen sampai siswa dengan urutan absen terakhir. Siswa
membaca mulai dari halaman teratas, guru melihat secara
seksama kemudian menilai bacaan siswa ke dalam format
yang telah ditentukan untuk dilaporkan ke koordinator.
c.) Penutup

Setelah proses pembelajaran dari awal hingga akhir telah
selesai dilakukan, guru mengakhiri proses pembelajaran pada
pertemuan hari itu dengan membaca surat Al - *Ashr dan do’a akhir

belajar, dan diakhiri dengan salam penutup.
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1) Kelas Al-Qur’an
a) Pembuka ( 25 Menit)

Sama halnya dengan kelas jilid, sebelum memulai pelajaran
terlebih dahulu guru memimpin siswa untuk membaca do’a awal
belajar, surat-surat pendek, dan bacaan shalat kemudian muroja’ah
ayat atau halaman yang sudah dipelajari sebelumnya. Yang
membedakan disini yaitu alokasi waktu yang digunakan, kalau
dikelas jilid waktu untuk muroja’ah hanya tersedia 10 menit
sedangkan dikelas Al-Qur’an waktu muroja’ah disediakan waktu
15 menit, karena membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
muroja’ah.

b) Inti (65 Menit)

Dalam kelas Al-Qur’an juga tetap menerapkan sistem klasikal
penuh, akan tetapi disini tidak menerapkan sistem klasikal
individual atau dril satu persatu, dalam kelas Al-Qur’an hanya
diterapkan sistem klasikal penuh dan klasikal baca simak saja.

c) Penutup

Setelah proses pembelajaran dari awal hingga akhir telah
selesai dilakukan, guru mengakhiri proses pembelajaran pada
pertemuan hari itu dengan membaca surat Al - *Ashr dan do’a akhir

belajar, dan diakhiri dengan salam penutup.
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d. Kelebihan & Kekurangan®
1) Kelebihan Model Sulamuttilawah

a) Mencontohkan bacaan secara langsung tanpa dieja

Dalam memberikan contoh bacaan, guru mencontohkan bacaan
secara langsung tanpa dieja. Misal : &I langsung dibaca A-Ba (tidak
dieja Alif fathah A, Ba fathah BA). Hal tersebut akan memudahkan
siswa dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru.
b) Lebih ringkas

Metode ini didisain lebih ringkas hanya terdiri dari 4 jilid hanya
terdiri dari 19 — 28 halaman setiap jilidnya dan dengan
menggunakan contoh — contoh bacaan yang telah dirangkum
sedemikian rupa, sedangkan metode - metode yang lain rata — rata
terdiri sampai dengan 6 jilid dengan jumlah halaman rata — rata
mencapai 36 halaman dalam setiap jilidnya.
c) Proses pembelajaran relatif singkat

Dalam metode ini proses pembelajarannya hanya berlangsung
makimal 10 bulan untuk menuntaskan jilid 1 — 4 dan siswa sudah
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dengan jumlah

pertemuan hanya 2 kali dalam 1 minggu, dibandingkan dengan

* Ustadzah Siti Azizah, Pengajar Sulamuttilawah SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara,
tanggal 27 Maret 2018 pukul 09.00
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metode — metode lain yang proses pembelajarannya sampai
memakan waktu sampai bertahun — tahun anak baru bisa membaca
Al-Qur’an dengan lancar.
d) Siswa menjadi lebih aktif

Dengan sistem pembelajaran klasikal, siswa akan dituntut
untuk lebih aktif dalam membaca Al-Qur’an, karena dalam sistem
klasikal ini guru akan menunjuk siswa secara langsung dan acak
untuk membaca Al-Qur’an ketika dalam proses pembelajaran.
e) Cocok untuk anak usia remaja sampai dewasa

Anak usia remaja membutuhkan suatu metode membaca Al-
Qur’an yang ringkas dengan contoh yang sesederhana mungkin,
berbeda dengan anak jenjang usia TK sampai SD yang memang
membutuhkan metode Al-Qur’an secara rinci karena anak — anak
memang benar-benar memulai belajar Al-Qur’an, sedangkan anak
usia remaja sampai dewasa kebanyakan dari mereka sudah sedikit
tahu tentang huruf dan bacaan-bacaan Al-Qur’an.
f) Sangat baik untuk pembelajaran dalam kelas

Dengan sistem Kklasikal yang ada pada metode ini,
mengajarkan Al-Qur’an didalam kelas akan terasa lebih mudah,
beda jika menggunakan sistem individual, anak maju satu persatu
untuk diajari guru, proses pembelajaran akan sangat tidak efektif

dan efisien.
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2) Kelemahan Model Sulamuttilawah
a) Sangat bergantung pada kemampuan guru untuk mengajar
Dalam sistem klasikal jika guru tidak bisa menguasai kelas,
siswa akan ramai sendiri dan tidak memperhatikan gurunya.
b) Kurang cocok diterapkan untuk anak — anak
Anak usia TK sampai SD membutuhkan metode yang
menggunakan banyak contoh bacaan dan dengan waktu yang cukup
banyak karena tingkat pemahaman mereka berbeda dengan anak
usia remaja sampai dewasa.
¢) Tidak menerapkan evaluasi secara individual sehingga guru
tidak sepenuhnya tahu kualitas bacaan siswa.
2. Evaluasi & Ujian Sertifikasi
Untuk evaluasi dalam metode ini anak tidak disuruh maju satu persatu ke
hadapan guru, tapi guru langsung menunjuk siswa satu persatu untuk membaca
kemudian jika dirasa sudah benar siswa yang lain mengikuti bacaan siswa
tersebut.
Disini guru harus melihat betul cara membaca siswa kemudian menilai
kelancaran bacaan, kriteria nilai B = sangat baik, nilai C = cukup baik, dan
nilai K = kurang baik kemudian mencatat dalam format yang sudah ditentukan

dan menyerahkannya ke koordinator MDTQ sebagai laporan.”

* Ustadz Mishah Umar, koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara pribadi
tanggal 17 Maret 201 pukul 13.00



Format laporannya sebagai berikut :

Tabel 3.6

Laporan Perkembangan Siswa
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Minggu Pertama Minggu Kedua
Ke | Ke Ke Ke
No ';'.ama L/P Kls T T Nita | et
iswa Nilai .
Ha Hal | Hal i
| Hal
XMDN | 2- | * | Bic/
1 Siswa A L DA Jan l\ca K
. X.MDN 2 X
2 Siswa B L DA A

Setelah pembelajaran berlangsung selama 1 semester atau kurang lebih 4

bulan, masing-masing guru mendata seluruh siswanya yang bacaannya

dianggap sudah lancar dengan presensi kehadiran sesuai dengan yang

ditentukan untuk diikutkan ujian sertifikasi dengan menyetorkan data siswa

tersebut ke koordinator MDTQ tiap sekolah.

Sebelem menjalani ujian, siswa terlebih dahulu dibina kurang lebih selama

2 bulan agar siap menjalani ujian. Pembinaan dilakukan langsung oleh tim

MDTQ yayasan, setelah pembinaan selesai dan siswa dirasa sudah layak untuk

menjalani ujian sertifikasi, maka ujian sertifikasi dapat dilaksanakan.
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Tim penguji ujian sertifikasi dibentuk olen MDTQ pusat, bukan berasal
dari guru dalam lingkungan itu sendiri. Jadi, disini siswa benar - benar diuji
sesuai kapasaitasnya sendiri tanpa ada manipulasi dan campur tangan dari
pihak sekolah.”

3. Data Siswa dan Pengajar Sulamuttilawah

Untuk pengelompokan kelas siswa ini dilakukan pada saat penerimaan
siswa baru (PPDB), MDTQ YPM membentuk tim penguji untuk masuk ke
kelas reguler menguji bacaan Al-Qur’an siswa satu persatu. Kemudian setelah
pengujian dilakukan, akan didapatkan data kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa, dan diolah kembali untuk dibentuk kelompok-kemompok belajar sesuai

dengan kemampuan membaca Al-Qur’an masing-masing siswa.

Siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan membaca masing-masing,
dijadikan satu kelompok belajar dalam satu kelas, tidak sama dengan kelas
reguler yang digunakan dalam kegiatan belajar sekolah. Menurut Ustadz
Misbah hal ini dinamakan kelas moving, jadi siswa dalam pembelajaran Al-
Qur’an ini berpindah dari kelas reguler dan ketika pembelajaran Al-Qur’an

berakhir mereka akan kembali ke dalam kelas reguler yang semula. °

Jumlah total keseluruhan siswa pada tahun ini adalah 580 siswa, setelah
dilakukan pengujian dan dibagi kelasnya maka didapatkan 20 kelas, jilid 1

hanya ada 1 kelas, jilid 2 terdapat 3 kelas, jilid 3 ada 4 kelas, jilid 4 sebanyak

® Ustadzah Siti Chabibah, Pengajar Sulamuttilawah SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara,
tanggal 27 Maret 2018 pukul 09.30

® Ustadz Mishah Umar, Koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara, tanggal
29 Maret 2018 pukul 12.30
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5 kelas, dan sisanya sebanyak 7 kelas adalah kelas Al-Qur’an. Dengan
perincian sebagai berikut :’
Tabel 3.7

Data Siswa

Kelas : X.MDN.1. (Jilid 1)

No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | BAYU ARIF DHARMAWAN L | XIPS-04
2 | CANETA GESYA ARINCI P | XIPS-04
3 | DUWI NOVITA SARI P | XIPS-04
4 | MOCH. IQBAL PRAMUDITA L | X IPS-04
5 | ALYA FIRDIANA P | XIPS-05
6 | ERLINA ANGGRAENI P | XIPS-05
7 | FRANSISKA DWI NURROHMAN P | XIPS-05
8 | KIRANA DAMAYANTI P | XIPS-05
9 | MUHAMMAD VENDI MAULANA | L | XIPS-05
10 | ROZY MAULANA S. L | XIPS-05
11 | RISKIJANUAR IRMANSYAH L | XMIA-03
12 | DHIMAS ILHAM RAMATULLAH L | X MIA-05
13 | IRHAB SHOFWAN FAISA L | X MIA-06
14
15
16
17

” Arsip Koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman.



Kelas : X.MDN.2.A. (Jilid 2)

No. NAMA SISWA L/P KLS

1 | AJIE DARMAWAN L | BAHASA
2 | FATMA AMY ROSSY P | BAHASA
3 | GERY IRAWAN L | BAHASA

RIZKI MAULANA
* | FIRMANSYAH L | BAHASA
5 | ACHMAD WAHYU MUZAKKI L | xIPs-02
6 | AFRIS ROCHIM NASRULLAH L | XIPS-03
: &F\;ENDA QOIRUNISA MULIA T,
FARADHILA KHUSNA

8 | IBRAHIM () P | XIPS-03

9 | IKHZA FADHILATUN NISAK (A) [ P | X IPS-03
10 | INTAN AYU ELISA FITRI (A) P | XIPS-03
11 | MUH ARDY SETYAWAN L | xIps-03
12 | NILADYAH PITALOKA (A) P | XIPS-03
13 | SRIWIDYA TININGSIH P | xIPs-03
14 | CHUSNUL MASULA p i < '(\)"6'A'
15

16

17

Kelas : X.MDN.2.B. (Jilid 2)

No. NAMA SISWA L/P KLS

1 | ADELIA SEPTIA NINGRUM P | XIPS-04

2 | ARIANA DWI ANGGARA P | XIPS-04

3 | IKHLAL IKA PRAMUDIA P | XIPS-04

4 | KASITA ALAWIYAH P | XIPS-04

5 | YULIA NOVIANTI P | XIPS-04

6 | AQSAL AMIN L | XIPS-05

7 | DIMAS WILDAN AFANDI L | XIPS-05
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MUKHAMMAD NAHBIL T. L | XIPS-05
PANJI DEWA SAKTI L | XIPS-05
10 | SHILFIRA NOVA PRATIWI P X IPS-05
11 [ MOCHAMAD DANDI ARSYDI L | XMIA-01
12 | YUDISTIRA ARIANSYAH L | X MIA-01
13 | NADIA ALIFIA ROCHMA P | X MIA-02
14 | ALDIAN BAGASWARA L | X MIA-03
15
16
17
Kelas : X.MDN.2.C. (Jilid 2)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | AGUSTIN NOER FATMAWATI P | BAHASA
2 | ANIK FADHILAH P | BAHASA
3 | DIAN RACHMADANY P | BAHASA
4 | DYAH PARAMITHA WARDHANI P | BAHASA
5 | DIMAS MAULANA TIMUR L [ X MIA-03
6 | M. HENDRIK SETIAWAN L [ X MIA-03
7 | M. MAULANA MAQFUR M. L [ X MIA-03
8 | FENI FITRIA SARI P | X MIA-05
9 | PRIMUS NAUFAL TSABBIT FIRDAUS | L | X MIA-05
10 | YAAFI AFIF SETIAWAN L [ X MIA-05
11 | DIMAS ANANDA DWI PERMANA L | X MIA-06
12 | ELLISA ANDRIANI K. P [ X MIA-06
13 [ MOCHAMAD NUR FAUZI PUTRAR L | X MIA-06
14 | MOH. ULUL AZMI L [ X MIA-06
15
16
17
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Kelas : X.MDN.3.A. (Jilid 3 )

No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | FEBYARA ALFIANTI IRAWAN P BAHASA
2 | KARA THANIA RATTI P BAHASA
3 | MUHAMMAD RAFI ABDILAH L BAHASA
4 | RETNO AYU NINGSIH P BAHASA
5 | SYEFIA DWI APRILIA P BAHASA
6 | YUSHIRA NUR OCTAVIANI P BAHASA
7 | BERLIAN NOVIANTI SUSENO P X IPS-01
8 | CHOIRIN NISA P X IPS-01
9 | MOHAMMAD HUBAIDILLAH L X IPS-01
10 | MUHAMMAD CHARIS FIRDAUS L X IPS-01
o | R AR
12 | ROSSAWINDA NABILATIFAH P X IPS-01
13 | SHOLICHUDDIN HAKIM L X IPS-01
14 | WAHYU RAMADHAN LUBIS L X IPS-01
15 | HAWIEN WAHYU SYA'DEWO L X IPS-02
16 | MOHAMMAD ATHAILAH QODRI L X IPS-02
17 | NURIS SAMI'UL CHOIRUL ULA P X IPS-02
18 | NURRAHMA ENNA DWIJAYANTI P X IPS-02
19 | RAMADINA SUCI AMANDA P. P X IPS-02
20 | SOFIA SHINTA INJIATI P X IPS-02
21 | TAFFY FAIQ SYAHMI L X IPS-02
22 | TAQWANDA AULIAM P X IPS-02
23 | FERA DWI LORENZA P X 1PS-03
24 | IMELDA RISTIANI PUTRI P X IPS-03
Kelas : X.MDN.3.B. (Jilid 3)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 MASRAFI ACHMAD (A) L X IPS-03
2 MOCHAMMAD BUDI PAMUNGKAS L X 1PS-03
3 REZA NATA PRAYOGI L X IPS-03
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4 SYAHRUL ROZAK YAHYA L X 1PS-03
5 TASYA IKA WULANSARI P X IPS-03
6 TAUFIK HIDAYAT (A) L X IPS-03
7 ABDUL MALIK AZIZ L X IPS-04
8 AISYA DITA HASTUTIK P X IPS-04
9 ALAMSYAH NUR FARID L X IPS-04
10 MALVA LIYA ZAHIRAH P X IPS-04
11 NAUFAL WICAKSONO L X IPS-04
12 NOVIA VITROTUN NISA P X IPS-04
13 RIDA APRILIANI MEGANTARI P X IPS-04
14 | CICI ARFIANTI P X IPS-05
15 FARIS HIDAYATULLAH L X IPS-05
16 NOKIALFIN PRATAMA S. L X IPS-05
17 RISMA FARIDA IKA MULYANI P X IPS-05
18 | TEGAR All SATRIA L X MIA-01
19 w:NRLRI\?AINGE RISNANDA p X MIA-01
20 | ALFIAN IQBAL RIZKY SUGIHARTO L X MIA-02
21 | ALVIRA YOKIHADI P X MIA-02
22 | CHALIMATUS SADIYAH P X MIA-02
23 DUTA ALIF GUNAWAN L X MIA-02
24 IKA DIAN PUSPITASARI P X MIA-02
25 NUR LAILI P X MIA-02
Kelas : X.MDN.3.C. (Jilid 3)

No. NAMA SISWA L/P KLS

1 | FERDIAN AKBAR EKASAPUTRA L | X MIA-02

2 | M ERLANG RYANDANI L | X MIA-02

3 | MUHAMMAD RAIHAN NAUFAL L | X MIA-03

4 | NAWANG INDAR PRATIWI P | X MIA-03

5 | RAMA ABI BASUKI SAPUTRO L | X MIA-03

6 | TASYA NABELA PUTRI P | X MIA-03

7 | ANDINI INDAH WAHYUNI (A) P | X MIA-04
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ATRIO VIERI L [ X MIA-04
SHIROTUN NADLIYAH P | X MIA-04
10 | AINUR ROCHIMAH NURUL AZIZAH P | XMIA-05
11 | DHEA RACHMA SAFITRI P | X MIA-05
12 | FAJAR YUDA CEZARIO L | X MIA-05
13 | INDAH NUR AZIZAH P | X MIA-05
14 | MEILINA NURIL HIDAYAH P | X MIA-05
15 | MOHAMMAD ARI ARDHIANSYAH L | X MIA-05
16 | MUKHAMMAD IRSYAD GALANG W. L | X MIA-05
17 | REGA SUGANDI PUTRI P | X MIA-05
18 | RISMA ROSITA WAHYU LISAYAROH | P | X MIA-05
19 | RIZQI HIDAYANTI P | X MIA-05
20 | SISKA WULANDARI P | X MIA-05
21 | ARINDA RAHMAD DANI P | X MIA-06
22 | CLARISA SAVINA PRADITA P | X MIA-06
23 | RASYID DAVALA L | X MIA-06
24 | SHEVA MAULANA L | X MIA-06
25 | SHINTA NOVITA SARI P | X MIA-06
Kelas : X.MDN.3.D. ( Jilid 3)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 [CINDY PUTRI WINARSIH (A) P BAHASA
2 | DINI NURUL SYAFAAH P BAHASA
3 | ELVINA DIAN SARI P BAHASA
4 | AHMAD SAYYID AGIEL (BIm Tes) L X 1PS-02
5 [ AMIRA MUFIDA (BIm Tes) P X IPS-05
6 | HANDIKA DONY RAHMADANI L X IPS-05
7 | REZA APRILIA P X 1PS-05
8 | SABIQ DIMAS 1ZZUDDIN L X IPS-05
9 | ADIMAS PRASETYO MARDIONO L | XMIA-01
10 | AMELIA KHIFAYAH P | XMIA-01
11 O\/ZL;QAI\E(I,_A\VIRLY RIDANI SATYA p X MIA-01
12 | BAGAS DWI PUTRA L | XMIA-01
13 | CHOIDATUL ROHMA WATI P | XMIA-01

108



14 | DEVY ISNAINI CITA SARI P X MIA-01
15 | DINI ARIANTI P | XMIA-01
o | AR ARATOS o [xman
17 | MUHAMMAD LABIB ABRAR L X MIA-01
18 | NADINDA NIRMA ATUS SAIDA P X MIA-01
19 | ODELIA YASMINE P X MIA-01
20 | DEVA ANGGIA ROFIKHA P X MIA-06
21 | HANIFAH ALMUAZZAHRA P X MIA-06
22 | HILDA VILATUL ROHMIN P X MIA-06
23 | ZULFIDA MUSTIKA NINGRUM P X MIA-06
Kelas : X.MDN.4.A. (Jilid 4)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | AYU ROMADINA P BAHASA
2 | NAURA SALSABILA U Z P BAHASA
3 [ NUR KOMARIYAH (A) P BAHASA
4 [PUTRI AYU MAYLISA P BAHASA
5 | RISWANDA PUTRI MEILINA P BAHASA
6 | SELVA HANDRIYANI (A) P BAHASA
7 | VELANIA RISKA PRASASTI P BAHASA
9 [ DONA FITRIYAH NINGSI P X IPS-01
10 | INDAH PUSPITASARI P X IPS-01
11 [ AMALIA RIZKA AZZARO P X IPS-02
12 | ANNISA FAULIA RAHMAN P X IPS-02
13 | ARYA SATYA HENDRAWAN L X IPS-02
14 | AZKA ANGELIA PUTRI P X IPS-02
15 | FARHANA P X IPS-02
16 | INDRI DHEA SAPUTRI P X IPS-02
17 | M. FAROS AL AZIS L X IPS-02
18 | M. RACHMAD DHANI L X IPS-02
19 | MAYBELLA NUR ISMAYA P X IPS-02
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20 | NUR HALIDA AULIYA p X IPS-02
21 |NUR ZAKKIYATUR ROCHMAH p X IPS-02
22 | RIDHO TEGAR FIRMANSYAH L X IPS-02
23 | TARISA RAMANDHA PUTRI p X IPS-02
24 | DIANITA ANDARINI ZAHRI p X MIA-01
Kelas : X.MDN.4.B. (Jilid 4)

No. NAMA SISWA L/P KLS

1 | ENDAH KUSUMA HANDAYANI P | X IPS-03
2 | ERINA PUTRI RAHAYU P | X IPS-03
3 | LUTFIANA SINTA DEWI P | X IPS-03
4 | MUHAMMAD MA'RUF L | X IPS-03
5 | RIZKY TANBIHUL GHOFILIN (A) L [ X IPS-03
6 | VIRA AMALIA ISYARA P | X IPS-03
7 | KHOLIPATUN KHUSNA WATI P | X IPS-04
8 | MAULIDINA LOLA RAHMANISYA P [ X IPS-04
9 | MUHAMMAD HAMID MURTADLO L [ X IPS-04
10 | NURUL MUSABBIKHATI P [ X IPS-04
11 | NUZULUL DIMAS FIRMANSYAH L | X IPS-04
12 | AKHMAL FERDIANSYAH L [ X IPS-05
13 | BARA KUKUH PRIYO P. L | X IPS-05
14 | BELLA SYAHARANI P | X IPS-05
15 | EZA DWI CAHYONO L | X IPS-05
16 | FAUZI ARIF KUSWARA L | X IPS-05
17 | IMAM WAHYUDIN L | X IPS-05
18 | IMANDA ANIS NURFALA P | X IPS-05
19 | INDRA KURNIAWAN BAGASKARA L | X IPS-05
20 | JIHAN AMALIA DARMASYAH P | X IPS-05
21 | MUHAMMAD TAUFIK ROHMAN L | X IPS-05
22 | NABILA SYADZA FADHILA P | X IPS-05
23 | NUR WAHIDIAH GRANDIS P | X IPS-05
24 | SALSABILA HAFFAF P | X IPS-05
25 | TASYA PUTRI ARIYANTI P | X IPS-05
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Kelas : X.MDN.4.C. (Jilid 4)

No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | MAULINDA PUTRI P | XMIA-01
2 | MELIANA PUTRI P | X MIA-01
3 | RIZKY RAMADHANA WIJAYA L | XMIA-01
4 | VIRDA AYU RAHMADANI P | XMIA-01
5 | ADINDA PUTRI ANGGRAINI P | XMIA-02
6 | ALVINA ULUM ROCHMAH P | XMIA-02
7 | GHAZA TEGHAR ALGHIFARI L | X MIA-02
8 | ILYAS ALFAROUQI L | XMIA-02
9 | IRMA AINUR HANIFAH P | X MIA-02
10 | ISYNARIYAH ZEIN P | X MIA-02
11 | NATASYA SETYO FEBRI ANTI P. P | XMIA-02
12 | SHINTA CHARISMA P | X MIA-02
13 | ACHMAD HIDAYAT NUR L | X MIA-03
14 | ADITYA KUSUMA YUDHA L | X MIA-03
15 | ALFIAN DICKY FIRMANSYAH L | X MIA-03
16 | BRYAN RIZALDI FAHREZA L | XMIA-03
17 | CARMELLIA UTARI ANUM FAREZA P | X MIA-03
18 | ELVIRA AMARA PUTRI P | XMIA-03
19 | JUAH SEPTIANINGRUM P | X MIA-03
20 | RANATASYA ERSA PUTRI SALSABILA | P | X MIA-03
21 | SAVITRI P | XMIA-03
22 | SINTA DEWI RATU ANINDA P | X MIA-03
23 | SUCI NUR KHUMAIRATIN NI'MAH P | XMIA-03
24 | ZIDNI ILMA ATMAGISTRI P | XMIA-03
Kelas : X.MDN.4.D. ( Jilid 4)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 |DWI BIMANTARA L X IPS-03

111



2 |ABDUL GHONI (A) L X MIA-04
3 |ACHMAD FIKRI MAULANA L X MIA-04
4 [ACHMAD KAHFI WARDANA L X MIA-04
5 |AFILA AFANDI (A) L X MIA-04
6 |AHMAD ZUHDAN NAJIB L X MIA-04
7 |AKMAL BAGUS JAUHAR L X MIA-04
8 |APRILLIA DITA PRATIWI P X MIA-04
9 |AQIL RIVANA PUTRA (A) L X MIA-04
10 |ELSA SEPTI MARGARITA P X MIA-04
11 |FANI NIZAR FIRDAUS L X MIA-04
12 |KIKY WAHYU SETIYADI L X MIA-04
- |/ | xmao
14 |RAHMAT SYAIFUDDIN L X MIA-04
15 |AINUR ROCHMAH NURUL AZIZAH P X MIA-05
16 [AYUNI KURNIYAWATI P X MIA-05
17 |CHALIMATUS SA'DIYAH P X MIA-05
18 |DEA AJENG RENGGANIS P X MIA-05
19 |DIAH AJENG SRI INDAH SARI P X MIA-05
20 |DITA AYU DWI SP P X MIA-05
21 |IGMU SATRIO DEWANTORO L X MIA-05
22 QIIAl:JIHAMAD ILHAM FIRDAUS ALIF L X MIA-05
23 |NANDA FAUZIAH ANGGRAINI P X MIA-05
24 |NOVITA JULIA KRISHMA W. P X MIA-05
Kelas : X.MDN.4.E. (Jilid 4)

No. NAMA SISWA L/P KLS

1 |ALDA NASISAH FITRIANI P X MIA-05
2 |M. HASAN BISRI L X MIA-05
3 |MUHAMMAD AZIZUL HAKIM L X MIA-05
4 [NUR A'INI FADHILAH P X MIA-05
5 |OKTAVIANI DWI ASTUTIK P X MIA-05
6 |SITI ZUMAROH P X MIA-05
7 |SULISTIYA WATI NINGSIH P X MIA-05
8 |VISTANIA FAJAR KURNIANDA P X MIA-05
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9 [DAHNIAR NOVITA DWI SARI P X MIA-06
10 |DINA RISKA TRISWANTI P X MIA-06
11 [DITA PUTRI LIDIANA P X MIA-06
12 |DWI FANI ISMIAWATI P X MIA-06
13 |FATCHUR HARIS ASROFUL L X MIA-06
14 |FIRMAN HABIB RAKA WIJAYA L X MIA-06
15 [GILANG RAFLY PUTRA TAUFIK L X MIA-06
16 [JAYANTI NANDA ISMANAH P X MIA-06
17 |JUNAIDI ARIANSYAH L X MIA-06
18 [KARINA PUTRI PRAMESTI P X MIA-06
19 |VIOHAVMAD RISKY L | xmiacs
20 |NISFUL LAILI P X MIA-06
21 |RISKA PUSPITA MULIA ROSA P X MIA-06
22 |TEGAR ANGGREAWAN L X MIA-06
23 | YULI NUR LAILI P X MIA-06
Kelas : X.MDN.Q.A. ( Al-Qur’an)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | ARDIANSYAH RIFKY ALFAREZ L BAHASA
2 | ARJUN SABASTIAN L BAHASA
3 | AULIYA PUTRI AGUSTINA P BAHASA
4 | FELICIA ARYA DWI PUTRI P BAHASA
5 | HILDA PRATIWI PANGESTU P BAHASA
6 | ISMA INDIYAH FARIKHAH P BAHASA
7 | KARINA FIRDAUZI P BAHASA
8 | MIFTAHUL JANA (A) P BAHASA
9 | PUTRI ISNAIN NUGRAHENI P BAHASA
10 | SHEILA EKA TRESNA P P BAHASA
11 | SHOFIYATUZ ZAHRO (A) P BAHASA
12 | VIRDA APRILIA P BAHASA
13 | WINDIA FITRI SUKMA O (A) P BAHASA
14 | YUSTIRA DWI JULIANTI P BAHASA
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15 | ALDA SAGITA ASKUR P X IPS-01
16 | BAGAS SATRYO PRAKOSO L X IPS-01
17 | DIAN PURWANTI P X 1PS-01
18 | DINDA AYU APRILIANTI P X IPS-01
FATHMA SYAHRIAL
19 | FIRMANSYAH P X 1PS-01
20 | JEFRI NUR DIANSYAH L X 1PS-01
21 | M. GEAR SHARP FEBRIANSYAH L X IPS-01
22 | NABILAH DWI FAHRIYAH P X IPS-01
23 | SHINTA CAHYANING PUTRI P X 1PS-01
24 | WIDIAWATI P X IPS-01
25 | ADINDA FELICIA P X IPS-02
26 | FRISTIYAH AGUS TIANINGSIH P X IPS-02
27 | ILHAM YULIANSYAH D. R. L X 1PS-02
28 | MARDIANA SABELA P X 1PS-02
29 | MUHAMMAD ILYAS L X IPS-02
RAHDIAN INDRALDI
30 | FIRMANSYAH L e
MUHAMMAD QIDAM
s UBAIDILAH L X BTG
Kelas : X.MDN.Q.B. ( Al-Qur’an)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | FIKRI HAYKAL ARDHIANSYAH L X IPS-01
2 | OCTA ALDYANSYAH L X IPS-02
RENALDI WAHYU ANANDA
3 | bUTRA L X IPS-02
4 | RONY PRASSETIYO L X IPS-02
5 | ACHMAD KHOLIS ABDILLAH L X IPS-03
6 | ADINDA LESTARI P X IPS-03
7 ?A|)SYAH SUKMA NUR RAHMA p X IPS-03
8 | ALIFIA SRI WAHYUNI P X IPS-03
9 | ARYA NUR SAPUTRA L X IPS-03
10 | BINTIROHMATIN  (A) P X IPS-03
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11 | DISTI DWI OCTA HANDAYANI P X IPS-03
12 | FEBRY CHANDRA DARMAWAN L X IPS-03
13 | FITRI DWI PERTIWI P X IPS-03
14 | KRESNA AJl PRAYOGA (A) L X IPS-03
15 | NANDAFFA MAULINA P X IPS-03
16 | NI WAYAN SINTA AMALIA (A) P X IPS-03
17 | AFIFATUL I1IZZAH P X IPS-04
18 | AHMAD ARIADI L X IPS-04
19 | AHMAD IQBAL ROMADLONI L X IPS-04
20 | DEANDRA AMALIA P X IPS-04
21 | DEVINTA QURROTI A"YUNI ZEIN P X IPS-04
22 | DINDA NUR MAR'ATUS SOUMI P X IPS-04
23 | DWI YULIANA PERTIWI P X IPS-04
24 | FANNY DWI AGUSTIN P X IPS-04
25 | JIHAN MAFILYA P X IPS-04
26 | MITA KURNIYA P X IPS-04
27 | NUR LAILATUS SHOLIKHAH P X IPS-04
28 | NURUL HIKMAH P X IPS-04
29 gggﬁfE:mUDANAH P X IPS-04
30 | PALUPI PUSPITASARI P X IPS-04
31 | ROSANDI DHARMA L X IPS-04
32 | AZRIL GIBRAN L
33 | DIMAS ADITYA L
34 | M. AINUR ROFIQ L

Kelas : X.MDN.Q.C. ( Al-Qur’an)

No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | RAFFI IZZA FAJAR MAULANA L X(I)IZS-
2 | RIFA'I NUR FAUZAN L X(I)ZS-
3 | RIZKY ALANIA FARADISA P X (I)ZS
4 | SITI NUR HAYATI P X IPS-

115



04
5 | WAHDATUL AULIA X (I)ZS-
X IPS-

6 | ADENDI SANJAYA SENA PUTRA o5
7 | BADRUS SHOLEH X(I)ZS-
8 | DIANA NOVIANI KHAKIKI X(')FS’S-
9 |FIKRIADITYA X(I)FS’S-
X IPS-

10 | KRISNA PRAMUDYA HIMAWAN o5
11 | MONIVA OKTAVIANA X(I)ES-
12 | NITA KESUMA ANDINI X(IJES-
13 | RAHMAT ARDIANSYAH X (')ZS-
14 | UMI HABIBAH X(IJES-
15 | AISYATUL WIDADI X l(\)/lllA-
16 |[EMILIA DWI LESTARI X lglllA-
17 | MUHAMMAD ARDIANSYAH X 'B/'lm-
18 | WANDA ULA MAROTURIZKY X 'B/'l'A-
19 | ANATASYA MAULIDAH X MIA-

SAPUTRI 02
20 | FINDA AULIA HANIFAH X '(\)/IZIA-
21 | ILMA QOMAROTUL JANAH X '(\)/lzlA-
22 | MUHAMMAD ARIQUL BAIHAQI X 'g'Z'A-
23 | MUHAMMAD SALMAN ALFARISI X '2)"2'/*-
24 | NUR QOMARIYAH DEVIANTI X lz)/lzlA—
25 | SANIA RACHMAWATI X 'E)AZIA-
26 [ SATRIO BAYU ANDHIKA X '(\)/lzlA-
»7 | VERNANDA SALSABILA X MIA-

FIRDAUSY 02
28 | ANASTASYA PUJI PRATIWI X '(\)/'SlA-
29 | FERDIANSYAH ANANDA PUTRA X 'BA?!A-
30 | FITRANDINI SYAHIDA AMELIA X '(\)/'?!A-
31 | MUHIMMATUL HAMIDAH X MIA-
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Kelas : X.MDN.Q.D. (Al-Qur’an)

No. NAMA SISWA L/P KLS
X MIA-

1 | NABILA p v
2 | QORINA AMALIA FIRDAUS P X '(\)/'?!A-
3 | RISTA MAYYATUL ISNAINI p X '(\)/'B'A-
4 | ANISA INDRI SETYOWATI (A) p X '&'A-
5 | FERRY SYARIFUDDIN (A) L X '(\)/|4|A-
KHAFIDHOTUL HIDAYAH LAELA X MIA-

9 P

&) 04
7 | MOH. ARDHA PUTRA PRATAMA i X 'B"JA-
MUHAMMAD CHULUQIN ADHIM X MIA-

8 L

@) 04
9 | NENI ZAINIYAH p X IB/IJA-
10 | NISA ASADA FAT ILMA AROF p X '(\)/';A-
11 | NURUL AINI (A) p X IB/I;A-
12 | PUTRI APRILYA LESTARI p X 'E)/'JA-
13 | SINTAADELA  (A) p X IB/IJA-
14 | YUNITA ANGGRAENY P X 'B/LIA-
15 | AISYATUL AFIFAH P X IE)/IE:A-
16 | ALIF MASRURI L X IB/IE:A-
17 | ALIK NADHIROH P X IB/IE:A-
18 | M. FERRY KURNIAWAN L X 'B/ISIA-
19 | M. RISKI RAMADHANI L X 'E)/IE:A-
20 | MUCHAMMAD FATCHUR ROZIQ L X MIA-

05
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21 | RAFIF IRFAN SAIFULAH L X 'E)"E:A'
22 | SHINTA ANNISA FITRI P X 'E)"E_)'A'
23 | ERICCA DHEA AMANDA P X 'E)"G'A'
24 | IQBAL RIZA FADILAH L X 'E)"G'A'
o5 | JAZILLATUN p X MIA-
NISA'ATUSSOLLIKHAH 06
26 | LATIFATUN NI'MAH (A) P X 'B"G'A'
27 | MUHAMMAD LUTFI RAHMAN L X 'E)AG'A'
28 | NUR AFIFAH P R 'B";A'
29 | NUR MUKHI BUDINUL ILMA P A 'E)AG'A'
30 | NURIYAH QURROTA A'YUN P = 'B”gA'
31 | SITI WACHIDATUL UCHTALIA P % 'B"G'A'
Kelas : X.MDN.QT.A. ( Al-Qur’an)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | ACHMAD YAZID FAWAID L BAHASA
2 | CALISTA MARSHA TSABITHA P BAHASA
3 | EVA NURHASANAH P BAHASA
4 | SHAFRINA FIRDAUS P BAHASA
5 | VIRDA KURNIA SARI (A) P BAHASA
6 | AHMAD AINUN NAFI' L X 1PS-01
7 | AHMAD SHOLAHUDDIN L X 1PS-01
8 | AISYA FARIKHATUL JANNAH P X 1PS-01
9 | AMIROTUN NAJIYAH RIFSI P X IPS-01
10 | ANI NUR RACHMAWATI P X IPS-01
11 | ANJELIA RAHMAWATI P X IPS-01
12 | AYUNI ERFIANDA PUTRI P X 1PS-01
13 | ERLITA RAVINDA BINTARI P X 1PS-01
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14 | FIRLY NUR RAHMADINA P X IPS-01
15 | HAVITDA MEI VANDA P X IPS-01
16 | M. SAHRUL MAULIDY L X IPS-01
17 | MIFTACHUL ULUM L X IPS-01
S A L | xiesor
19 | SHINTA RAHMADHANIA P X IPS-01
20 [ SRI LESTARI WIJAYATI P X IPS-01
21 | DRAJAT SAMUDRA L X 1PS-02
22 | KHURIN'IN ALIFANDA P X IPS-02
23 | LINDA DWI SAWITRI P X 1PS-02
24 | M. MAULANA RAMADHAN L X IPS-02
25 | SEPTIANA MALIYA DEWI P X 1PS-02
26 | FATIMAH APRILIA (A) P X 1PS-03
27 |FIRD EMILIA P X IPS-03
28 | FITRIANA FAUZIAH (A) P X IPS-03
29 | INDANA LAZULFA (A) P X IPS-03
30 | MARIYATUL QIBTIYAH (A) P X 1PS-03
31 [ MAUDY TRIANA SAFITRI (A) P X IPS-03
32 | NABILLAH ASTIANTI P X IPS-03
33 [ NAILIL ZULFA (A) P X IPS-03
D > | xiesos
35 | RAHMAT MASRICHAN L X IPS-03
36 | RIZA ZULMI NUR AMALIA P X IPS-03
37 | ROFIKOH (A) P X IPS-03
38 '(I':;SYA AINIYAH ALFATICHAH p X 1PS-03
39 | ANDRE YOGA MAULANA L X IPS-04
40 | FARICHA RIZKI AMALIA P X IPS-04
41 | PUTRI KURNIAWATI P X MIA-02
Kelas : X.MDN.QT.B. ( Al-Qur’an)
No. NAMA SISWA L/P KLS
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1 | NUZULUL FURKONIA P X IPS-04
2 | QURROTU A'YUN P X IPS-04
3 | YULYANAH P X IPS-04
4 | AMALIA BERLIANA PUTRI P X IPS-05
5 | ELITA ANDINI RAHMAWATI P X IPS-05
6 | ENGGAR NABILAH PUTRI P X IPS-05
7 | INDRA YUDHA WISNU AJIS L X IPS-05
8 | MOCH. DIMAS ADAM PERMANA L X IPS-05
9 | NADIA AFKARINA P X IPS-05
10 | ANITA INAYATUL MAHMUNAH P X MIA-01
11 | DINDA OKTAVIANI AZZAHRA P X MIA-01
12 | DIVANDA HIMMA FADILLAH P X MIA-01
13 | GALUH ELLYANA TURBINITA P X MIA-01
14 | HANNA MIFTAHUL KHOIR P X MIA-01
15 | HARISAH BERLIANA PUTRI P X MIA-01
16 | INDAH SRI WAHYUNI P X MIA-01
17 | JIHAN AGIL RIHHADATUL 'AISY P X MIA-01
18 | MAYA AMALIA P X MIA-01
19 | MOCHAMAD BACHTIAR ABIDIN L X MIA-01
20 | MUCHAMAD CHAFIT L X MIA-01
21 mx:ﬁll\:/lAD ALI JA'FAR RIAN L X MIA-01
22 | NAVA AURORA NABILA P X MIA-01
23 | NIDA' MAULIDATUL FAIZAH P X MIA-01
24 | NOVA SALSABILLAH CHUSNIAH P X MIA-01
25 | THOHIRATUL HASANAH P X MIA-01
26 | FIDA ELOK RAHMAWATI P X MIA-02
27 | INDRIANA SAPUTRI P X MIA-02
28 | INTAN FEBRIANTI ALICIA P X MIA-02
29 | ISFIA DIANA PUTRI P X MIA-02
30 | M THORIQUL IHSAN L X MIA-02
31 | MEELAFFAYZAH AMAN DAU P X MIA-02
3 L/IS:I\,IAAM MAD HAYYI SYAFWAN L X MIA-02
33 | NIZAM MUHAMMAD AZMI L X MIA-02
34 | RIMA INDAH LESTARI P X MIA-02
5 | ALSABILA VYD o [ xn
36 | SHELLA RAHMANIKE PUTRI P X MIA-02
37 | SHELLY RAHMANIKE PUTRI P X MIA-02
38 | TARA ZIHAN AZIZAH P X MIA-02
39 | M. IQBAL AINUN ZAKARIA L X MIA-03
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40 | NIKKEN DWI RETNO SARI X MIA-03
41 | WIDYA KHADIJAH X MIA-03
Kelas : X.MDN.QT.C. ( Al-Qur’an)
No. NAMA SISWA L/P KLS
1 | AFIFAH RAHMAWATI P X 'B/IB,IA
2 | AHMAD KHUDAIFI SAKA L X 'E)/I:;A
3 |AHMAD NUR HIDAYTULLAH L X 'E)/I;A
4 ALDITA KHUMAIROH p X MIA-
FARADILLA 03
5 [ M. ROFICHUL ANWAR L X IB/I3IA
6 MOHAMMAD ARIF YUDI L X MIA-
RAHMAN 03
7 | NILNA MUROBIYAH P A I(\)/I;A
8 | ABIDATUL CHASANAH (A) P S '(\)A‘:A
9 [AMIRUL FATHUR RAHMAN L x 'E)/LIA
ANANDA IZZA NURUL LAYYIN X MIA-
10 P
(A) 04
11 | ANITA RACHMAWATI (A) P X 'B/LIA
12 | DWI PUTRI RAHMAWATI (A) P X 'B/LIA
13 | FADYA AQILLA AINAIYYA (A) P X 'B"JA'
14 | FARAH ZAFIRA YASINTA P X IE)/LIA
15 [ HANIFATUL MAGFIROH (A) P X IE)/LIA
16 | ILHAM ADITYA (A) L X 'B"JA'
17 | INNASA AINUN SYIHA P X IE)/I4IA
18 | KHULIL NUR HIDAYAH P X 'E)/LIA
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19 | MUHAMMAD HILMAN FERDIATO X 'E)"JA'
50 | MUHAMMAD RIJZZAL X MIA-
KURNIAWAN 04
X MIA-
21 | NADIA IZZATHUL FAUZYA (A) 9
22 | NAILA NURUL FAIZAH X 'E)/IJA-
23 | RATNA NUR MUFIDAH (A) X 'B/IJA-
24 | SURYANI X MIA-
04
25 | SYECH RIZAL FAHREZY X 'B/LIA-
26 | VIVI CENDRIK FEBRIANA X 'BAJA-
27 | EVANDA ERLINDA SARI X IE)/ISIA-
28 | FAJAR YUSUF GYMNASTIAR X 'g'slA-
29 | FARISYA RAHMAWATI X 'B/ISIA-
30 | FIRMANSYAH X IE)/IE:A-
31 | MUHAMAD RAFLI FIRMANSYAH X 'B"S'A-
32 | NURUL FAIZAH X IB/ISIA-
33 | SELFIANA ISMINADZILA X 'BASIA-
34 | ALDI WIBAWA ARDIANSYAH X '(\)AG'A-
35 | DIAH AYU RAHMAWATI X '(\)AGIA-
36 | MUHAMMAD HUSNI RIZMA X MIA-
MUBAROK 06
37 | NISWATUN MADINAH X 'B/IGIA-
38 | PUTRI CANTIKA NUR FADILA X 'BAG'A-
39 | SECILIA IMELDA YOSA X 'B/IGIA-
40 | SEVIA IMELDA YOSA X IE)/LIA-
X MIA-

41

YOHAN MARTHA LP

06

122



123

Berikut penulis juga sajikan data pengajar metode Sulamuttilawah di SMA
Wachid Hasyim2 Taman ini untuk menunjang kelengkapan data :®
Tabel 3.8

Data Pengajar Sulamuttilawah

No. NAMA GURU KETERANGAN
1 | Misbah Umar Koordinator / Pengajar
2 | Siti Chabibah Pengajar Jilid
3 | Mustagiyah Pengajar Jilid
4 | Miftachul Anwar Pengajar Jilid
5 | Syarifatul Muftimah Pengajar Jilid
6 | Muhammad Misbah Pengajar Jilid
7 | M. Zainuddin A. Pengajar Jilid
8 | Siti Uswatun Chasanah Pengajar Jilid
9 | Rachma Nur Fauziyah Pengajar Jilid
10 | Nurul Huda Pengajar Jilid
11 | Siti Azizah Pengajar Jilid
12 | Siti Ma’rifah Pengajar Jilid
13 | Miftachul Jannah Pengajar Jilid
14 | Siti Mahnunah Pengajar Al-Qur’an
15 | Fadliyah Firdaus Pengajar Al-Qur’an
16 | Asma’ul Chusnah Pengajar Al-Qur’an
17 | Amintuz Zuhriyah Pengajar Al-Qur’an
18 | Siti Akyuni Qurrotin Pengajar Al-Qur’an
19 | Machfudoh Pengajar Al-Qur’an
20 | Ashimatur Rohmah Pengajar Al-Qur’an

Guru yang mengajar metode sulamuttilawah adalah orang - orang terbaik yang

memang benar — benar memiliki keahlian dibidang Baca Tulis Al-Qur’an

(BTQ), itu dibuktikan dengan sertifikat pendidik Al-Qur’an yang mereka

® Arsip MDTQ Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif Taman.
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miliki dan menjadi syarat utama mengajar Al-Qur’an dilingkungan Yayasan

Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM).

Disamping itu, yayasan juga menguji kemampuan membaca dan mengajar Al-
Qur’an calon guru dengan sangat selektif dan penuh pertimbangan yang

sangat matang.’

¥ Ustadz Miftahul Anwar, wawancara pribadi tanggal 07 Maret 2018 pukul 19.00
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BAB IV

ANALISA DATA

A. Implementasi Metode Al-Qur’an Dalam Pembelajaran BTQ Model
Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman
1. Metode Al-Qur’an yang digunakan dalam Pembelajaran BTQ di SMA

Wachid Hasyim 2 Taman.

“Baca” berarti membaca, artinya melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertulis.' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), membaca berasal dari kata “baca” yang artinya melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam
hati).? “Tulis” berarti menulis, artinya melahirkan pikiran atau perasaan
dengan tulisan. Sedangkan Al-Qur’an sendiri adalah nama bagi kitab suci
umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk hidup (hidayah) bagi seluruh
umat manusia.®

Dari teori diatas dapat Kita tarik kesimpulan bahwa pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an (BTQ), suatu kegiatan belajar mengajar tentang bagaimana
cara membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dalam
perkembangannya berbagai macam metode dalam pembelajaran BTQ terus
bermunculan, mulai dari metode baghdadiyah dengan ciri khas mengeja
bacaan, metode yang mempraktikkan langsung cara membaca Al-Qur’an

seperti Qiroati, Tilawati, dan At-Tartil hingga metode cara cepat baca Al-

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus,...... 83
% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,...... 8.
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Qur’an seperti Al-Barqi, semua tentu memiliki karakteristik dan ciri khas
masing - masing.

Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan di SMA Wachid Hasyim 2
Taman menggunakan metode Sulamuttilawah dalam pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an. Metode Sulamuttilawah sendiri yaitu metode membaca Al-Qur’an
yang dikembangkan oleh Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif Sidoarjo,
metode ini disusun lebih ringkas dengan contoh yang sederhana, dikhususkan
untuk siswa sekolah menengah pertama dan menengah keatas, sistem
pembelajaran menggunakan sistem klasikal penuh tanpa ada sistem individual
atau siswa maju satu persatu ke hadapan guru untuk disimak bacaannya,
dalam penerapannya metode ini memerlukan waktu kurang lebih 10 bulan
untuk menyelesaikan 1 buku yang berisi 4 jilid, serta persiapan untuk ujian
munogosyah.*

Berdasarkan paparan diatas, dapat kesimpulan bahwa antara teori yang
ada dengan data dilapangan sudah terdapat kesamaan, metode Sulamuttilawah
yang diterapkan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman sama dengan metode
Sulamuttilawah yang disusun oleh Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif
Taman Sidoarjo tanpa mengalami perubahan.

2. Pelaksanaan Model Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman

Metode Sulamuttilawah yang dipakai di SMA Wachid Hasyim 2 Taman

penerapannya sesuai dengan metode Sulamuttilah yang dikembangkan oleh

* Ustadz Misbah Umar, Koordinator MDTQ SMA Wachid Hasyim 2 Taman, wawancara tanggal
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Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif Sidoarjo, tanpa ada pengurangan atau
tambahan dalam penerapannya.

Pelaksanaannya pun sama, mulai dari kegiatan pembuka guru membuka
pelajaran dengan salam kemudian mengajak siswa membaca do’a awal
belajar, surat-surat pendek, dan bacaan shalat, lalu guru bersama siswa
memuroja’ah materi pelajaran sebelumnya, kegiatan ini berlangsung selama
20 menit.

Selanjutnya kegiatan inti, guru menyampaikan pelajaran dengan sistem
klasikal penuh. Yang pertama yaitu klasikal murni, disini guru menjelaskan
materi pokok pada halaman tersebut kepada siswa, memberikan dan
mempraktikkan contoh bacaan yang benar kepada siswa, setelah siswa dirasa
sudah dapat memahami penjelasan guru, siswa menirukan bacaan yang sudah
dicontohkan guru begitu seterusnya sampai selesai. Berikutnya yaitu klasikal
individual, guru menunjuk siswa dari yang paling belakang untuk membaca
secara berurutan hingga siswa dengan tempat duduk paling depan, guru
menyimak dan memperhatikan cara membaca siswa dengan seksama, apabila
ada bacaan siswa yang salah guru wajib membetulkan bacaan siswa tersebut.
Selanjutnya evaluasi atau klasikal baca simak, disini guru menunjuk siswa
secara acak atau bisa juga berdasarkan absen untuk membaca, guru
memperhatikan dengan betul bacaan siswa kemudian menilai dalam format

yang telah tersedia.
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Yang terakhir penutup, setelah semua kegiatan pembelajaran telah usai
dilakukan guru mengakhiri pembelajaaran dengan bacaan surat Al-*Ashr dan
do’a akhir belajar, kemmudian ditutup dengan salam.

3. Evaluasi dalam Pembelajaran BTQ

Teori mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk
melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau,
berharga atau tidak dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi
pelaksanaannya.® Evaluasi merupakan suatu proses untuk menggambarakan
peserta didik dan menimbangnya dari segi nilai dan arti.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar ada dua macam teknik evaluasi
yang digunakan, yaitu teknik tes dan teknik nontes. Dengan teknik tes, maka
evaluasinya dilakukan dengan menguji peserta didik. Sebaliknya, teknik
nontes evaluasi tanpa menguji peserta didik.”

Sedangkan data yang ditemukan dilapangan, evaluasi dalam proses
pembelajaran BTQ di SMA Wachid Hasyim 2 Taman dilakukan secara
klasikal, guru memanggil nama siswa secara acak atau bisa juga memanggil
sesuai dengan urutan absen sampai siswa dengan urutan absen terakhir. Siswa
membaca mulai dari halaman teratas, guru melihat secara seksama kemudian
menilai  bacaan siswa ke dalam format yang telah ditentukan untuk
dilaporkan ke koordinator, kriteria nilai B = sangat baik, nilai C = cukup baik,
dan nilai K = kurang baik. Hal itu dilakukan selama proses pemnelajaran

sampai berjalan satu semester, setelah itu masing-masing guru mendata

> Mimin Haryati, Model dan Teknik,...... 15.
® Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip,..... 5.
” Anas Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,..... 62.
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seluruh siswanya yang bacaannya dianggap sudah lancar dengan presensi
kehadiran sesuai dengan yang ditentukan untuk diikutkan Ujian Sertifikasi
atau dalam pembelajaran BTQ biasa disebut dengan Ujian Munagosyah
Santri.

Menurut teori yang ada dan juga fakta yang ditemukan dilapangan, dapat
disimpulkan bahwa keduanya terdapat kesamaan. Evaluasi merupakan
penilaian terhadap tingkat keberhasilan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Begitu juga di SMA Wachid Hasyim 2 Taman menerapkan
sistem evaluasi untuk mengetahui kelancaran membaca Al-Qur’an siswa,
serta mengontrol sejauh mana perkembangan cara membaca Al-Qur’an siswa

dalam setiap pertemuan.

B. Tingkat Keberhasilan
Tingkat keberhasilan penerapan metode Sulamuttilawah di SMA Wachid
Hasyim 2 Taman dapat dilihat dari prosentase jumlah siswa yang telah

bersertifikat, data dari siswa dapat dilihat dalam table berikut :®

Awal Tahun / Jilid Semester I Semester I1
Jum, Jum Al Al
Kelas | Kls . Al g -
Siswa 1-2 3-4 Sertif.| 1-2 3-4 | Qur'a |Sertif.| 1-2 3-4 |Qur'a|Sertif.
Par. Qur'an
n n
X 13 580 343 98 59 80 76 301 30 173 46 28 0 506

® Dokumen Koordinator MDTQ SMA Wchid Hasyim 2 Taman.
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Jumlah Jumlah Awal Tahun
No ! AL -
Kelas Stowa 1-2 | 34 Sertif
Qur'an '
1 13 580 343 98 59 80

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa :
a. Jumlah siswa pada awal masuk tahun ajaran baru adalah 580 siswa, 343
siswa masuk jilid 1-2, 98 siswa masuk jilid 3-4, 59 siswa masuk kelas Al-

Qur’an, dan 80 siswa sudah bersertifikat.

Jumlah Jumlah ol Tgin
No : Al- .
Kelas | Siswa | 1.2 | 3-4 Sertif.
Qur'an
1 13 580 76 | 301 30 173

b. Pada semester | setelah diterapkan metode ini selama satu semester
diperoleh hasil bahwa, 76 siswa berada di jilid 1-2, 301 siswa masuk jilid

3-4, 30 siswa masuk kelas Al-Qur’an, dan 173 siswa sudah bersertifikat.

Jumlah Jumlah Awal Tahun
No Kelas Siswa Al-
1-2 | 34 - | Sertif.
Qur'an

1 13 580 46 28 0 506
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c. Diakhir semester setelah diterapkannya metode inidiperoleh hasil, 46
siswa masih berada di jilid 1-2, 28 siswa dikategorikan jilid 3-4, dan 506

siswa sudah bersertifikat.

Dengan hasil ini sesuai dengan target 10 bulan penerapan program
pembelajaran metode Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman, diapati
bahwa dari 580 siswa yang masuk pada awal tahun ajaran baru, 46 siswa
dikategorikan jilid 1-2, 28 siswa dikategorikan jilid 3-4, dan 506 siswa sudah
bersertifikat dengan prosentase keberhasilan 87.24%. Dan perlu diketahui bahwa
siswa yang berada dijilid 3-4 sebenarnya sudah bisa membaca ayat Al-Qur’an,

tapi bacaannya belum betul-betul baik dan lancar.

Dilihat dari hasil tersebut, sebagian besar siswa SMA Wachid Hasyim 2
Taman telah bersertifikat membaca Al-Qur’an dari Yayasan artinya sebagian
besar siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan
program pembelajaran Metode Sulamuttilawah yang diterapkan di SMA Wachid
Hasyim 2 Taman ini dapat dikatakan cukup berhasil, walaupun hal itu juga tidak
bisa dijadikan sebuah patokan untuk proses pembelajarn selanjutnya dimasa yang

akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Wachid Hasyim 2

Taman

bahwa :

1.

dan analisis yang dilakukan, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan

Metode Sulamuttilawah adalah metode pembelajaran Al-Qur’an yang
dikembangkan oleh tim MDTQ Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif
Taman, sasaran dari metode ini adalah siswa-siswi menengah pertama &
menengah keatas dalam lingkungan YPM sendiri, dengan target
pembelajaran 10 bulan 1 mimggu 2 kali pertemuan terselesaikan 1 buku
yang berisi 4 jilid.

Penerapan metode Sulamuttilawah dalam pembelajaran BTQ di SMA
Wachid Hasyim 2 Taman berjalan prosedural sesuai dengan metode yang
dikembangkan tanpa ada perubahan. Pelaksanaan program pembelajaran
berlangsung selama 10 bulan 2 pertemuan dalam 1 minggu dengan durasi
waktu 90 menit atau 2 kali jam pembelajaran, tenaga pengajarnya adalah
orang-orang yang memang ahli dibidang AIl-Qur’an, hal ini dapat
ditunjukkan dari syahadah guru Al-Qur’an yang dimiliki dan menjadi
syarat ketika akan melamar untuk mengajar Al-Qur’an di sekolah ini.
Keberhasilan metode Sulamuttilawah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman
terbilang cukup bagus, dari 580 siswa yang masuk diawal tahun

pembelajaran, setelah dilakukan pembinaan selama 10 bulan, maka
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didapati hasil 74 siswa masih belum lancar bacaa Al-Qur’annya, dan 506
siswa sudah mendapat sertifikat membaca Al-Qur’an dari yayasan artinya
bacaan Al-Qur’an siswa sudah baik dan benar, walaupun juga masih ada
siswa yang cara membaca Al-Qur’annya belum sepenuhnya lancar ddan

perlu mendapatkan perhatian khusus dari sekolah.

B. SARAN

Setelah terselesaikannya skripsi ini, penulis berharap bahwa penelitian ini
dapat dilanjutkan untuk memperdalam lagi tentang penelitian ini, terutama
memperdalam masalah diluar dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian
ini.

Bagi SMA Wachid Hasyim 2 Taman, penulis berharap setelah diterapkannya
metode ini agar lebih memperhatikan lagi siswa-siswinya yang belum lancar
membaca Al-Qur’an, dengan menciptakan program khusus yang diberikan kepada
mereka.

Bagi tim MDTQ Yayasan Pendidikan & Sosial Ma’arif (YPM) agar tetap
semangat dalam berjuang dibidang Al-Qur’an, dan penulis berharap metode yang
selama ini dikembangkan dapat diterbitkan secara massal, supaya bisa juga

bermanfaat untuk masyarakat luas, tidak hanya dilingkungan yayasan sendiri.
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